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 Meningkatnya jumlah para 
WTS di Tangerang sehingga 
perlu penanganan lebih 
lanjut 
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pemulihan bagi para wanita 
tuna susila di Kota 
Tangerang 

 Belum terdapatnya wadah 
pemulihan bagi para wanita 
tuna susila di Kota 
Tangerang 

 Terkait dengan Perda Kota 
Tangerang no.8 tahun 2005 
tentang pelacuran. 

 Terkait dengan Perda Kota 
Tangerang no.8 tahun 2005 
tentang pelacuran. 

MAKSUD DAN TUJUAN 
  

 Mempelajari karakteristik 
dan perilaku para pelacur di 
Kota Tangerang serta 
mencoba 
menterjemahkannya 
kedalam bahasa fisik 
arsitektur melalui 
perencanaan panti 
rehabilitasi wanita tuna 
susila. 

 Mempelajari karakteristik 
dan perilaku para pelacur di 
Kota Tangerang serta 
mencoba 
menterjemahkannya 
kedalam bahasa fisik 
arsitektur melalui 
perencanaan panti 
rehabilitasi wanita tuna 
susila. 

 Merencanakan kembali 
wadah pemulihan bagi para 
wanita tuna susila di Kota 
Tangerang yang selama ini 
belum terealisasikan. 

 Merencanakan kembali 
wadah pemulihan bagi para 
wanita tuna susila di Kota 
Tangerang yang selama ini 
belum terealisasikan. 

RUANG LINGKUP 
  

 Pembahasan 
difokuskan kepad
para pelacur di Kota 
Tangerang, dengan 
menekankan kepada 
pemberdayaan 
sumber daya 
manusia melalui 
efektifitas program 
kegiatan 
keterampilan yang 
langsung 
memberikan hasil 
buat mereka dengan 
menyeimbangkan 
pendidikan agama 
guna mendukung 
moralitas dari wanita 
tuna susila tersebut. 

 Pembahasan 
difokuskan kepad
para pelacur di Kota 
Tangerang, dengan 
menekankan kepada 
pemberdayaan 
sumber daya 
manusia melalui 
efektifitas program 
kegiatan 
keterampilan yang 
langsung 
memberikan hasil 
buat mereka dengan 
menyeimbangkan 
pendidikan agama 
guna mendukung 
moralitas dari wanita 
tuna susila tersebut. 

STUDI 
  

 Studi tentang 
pelacuran di Kota 
Tangerang 

 Studi tentang 
pelacuran di Kota 
Tangerang 

 Studi tentang panti 
rehabilitasi 

 Studi tentang panti 
rehabilitasi 

 Studi tentang 
masyarakat sekitar 

 Studi tentang 
masyarakat sekitar 

 Studi tentang tema  Studi tentang tema 
 Studi tentang lokasi  Studi tentang lokasi 

ANALISA 
  

 Analisa Manusia  Analisa Manusia 
 Analisa Tapak  Analisa Tapak 
 Analisa Bangunan  Analisa Bangunan 

KONSEP 
PERENCANAAN 

  
 Konsep dasar 
tema 

 Konsep dasar 
tema 

 Konsep 
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dan 
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tapak dan 
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 Konsep 
perencanaan 
dan 
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tapak dan 
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 Data primer : survey, 
pengamatan langsung, 
wawancara & 
kuisioner 

 Data primer : survey, 
pengamatan langsung, 
wawancara & 
kuisioner 

 Data sekunder : 
Literatur dan studi 
kepustakaan 

 Data sekunder : 
Literatur dan studi 
kepustakaan 

PERMASALAHAN 
  

 Rumusan 
permasalahan 
panti rehabilitasi 

 Rumusan 
permasalahan 
panti rehabilitasi 

 Rumusan 
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tapak 

 Rumusan 
permasalahan 
bangunan dan 
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B A B  I 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 

Berbicara mengenai pelacuran disuatu lokalisasi sama saja dengan 

mengunyah masalah yang paling purba dan kuno dibumi persada ini, 

permasalahan lama dan tidak akan habis ditelan oleh masa, sehingga 

mempunyai peranan penting yang mampu menggores wajah bagi keberadaan 

sebuah bangsa, begitulah kiranya gambaran yang terjadi dinegeri kita tercinta 

khususnya dikota-kota besar. 

Fenomena kehidupan pelacuran disuatu lokalisasi merupakan fenomena 

sosial dan telah membudaya disetiap pijakannya, sekaligus menyimpan 

segudang konflik terpendam dengan kehidupan masyarakat sekitarnya, hal ini 

dikarenakan antara masyarakat pelacur dilokalisasi dan masyarakat sekitar yang 

dekat dengan suatu kawasan lokalisasi mempunyai perbedaan persepsi dan 

pandangan dalam kehidupan sosial, dimana masyarakat sekitar menilai bahwa 

pelacuran merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial, norma 

agama, kesusilaan juga merendahkan harga diri dan martabat bangsa Indonesia, 

serta mampu mempengaruhi sendi-sendi kehidupan masyarakat baik secara 

ekonomi, budaya, ketertiban, keamanan yang cenderung berpengaruh kepada 

penyimpangan sosial 

Pelacuran dalam lingkaran lokalisasi yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat sekitar, jika dipandang dari keberadaanya seperti dua buah ruang 

budaya yang dibatasi oleh dinding tinggi sebagai elemen yang membedakan 

mereka. Sudah banyak sekali konflik-konflik yang terjadi bahkan sampai meminta 

korban jiwa dari adanya perbedaan tersebut, oleh karenanya ini hendaknya 

ditanggulangi secara bersama oleh semua pihak dengan cepat dan tepat. 

Usaha-usaha yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Tangerang dalam 

menanggulangi permasalahan pelacuran dengan membuat peraturan daerah 

nomor 8 tahun 2005 rupanya merupakan tindakan preventif (pencegahan) agar 

penyakit masyarakat ini tidak terjadi di Kota Tangerang. Akan tetapi tindakan  
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preventif harus disertai dengan tindakan kuratif (penyembuhan) dan tindakan 

represif (penghapusan), melalui adanya aktifitas rehabilitasi dan resosialisasi 

dengan mendirikan suatu panti rehabilitasi wanita tuna susila. 

Perlu diketahui bahwasanya keberadaan panti-panti rehabilitasi yang telah 

ada saat ini sangat disayangkan karena sifatnya hanya menampung saja. 

Penentuan program-program rehabilitasi yang matang dengan kegiatan-kegiatan 

keterampilan yang telah disesuaikan bagi wanita tuna susila, memang bertujuan 

agar mereka mampu terjun ke masyarakat nantinya, akan tetapi tanpa adanya 

suatu usaha perubahan dalam pemberian materi kegiatan ataupun pola 

bimbingan yang dikhususkan bagi para wanita tuna susila tersebut, serta tanpa 

adanya bimbingan lebih lanjut berupa follow up setelah mengikuti program, hal ini 

dapat menjadikan keberadaan panti kurang bahkan tidak efektif. ( 1 )

Sistem pendidikan panti yang berkesan tertutup terhadap kondisi 

masyarakat sekitar menjadikan keberadaan panti-panti rehabilitasi ini disikapi 

biasa oleh masyarakat dan akhirnya karena semakin majunya perkembangan 

peradaban manusia, maka pelacuran bertopeng lokalisasi ini lambat laun makin 

bertambah, apalagi setelah bangsa ini dilanda krisis ekonomi sampai kepada 

krisis multi dimensi, dimana data terakhir tahun 99/2000 menyebutkan sekitar 

70.781 orang pelacur telah tersebar dinegeri tercinta ini dan diperkirakan pada 

tahun 2006 jumlahnya semakin meningkat seiring dengan permasalahan yang 

kompleks yang mengakibatkan tingginya angka wanita tuna susila. ( 2 )

Dengan kondisi yang menunjukan terjadinya peningkatan angka wanita 

tuna susila maka keberadaan wanita penjajah seks ini telah tersebar sampai ke 

kota-kota kecil dan daerah-daerah wisata, sehingga dapat dianalisa bahwa 

keberadaan panti rehabilitasi yang ada sekarang tidak sebanding dengan jumlah 

para wanita tuna susila dan yang lebih memprihatinkan lagi keberadaan fasilitas 

sarana panti rehabilitasi tidak sesuai dengan kondisi para penghuninya karena 

tanpa memperhatikan kebutuhan psikologis si pemakai. 
 
 

 

 
(1)  Workshop pola penanganan wanita tuna susila
(2)  Dinas Ketentraman dan Ketertiban Kota Tangerang  
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Dengan adanya analisa-analisa tadi diharapakan pembangunan sarana 

fasilitas panti rehabilitasi kedepan dapat menjadikan sarana ini menjadi lebih baik 

dan menjadikan para wanita tuna susila dapat kembali menjalani kehidupan 

dengan normal tanpa kembali lagi menjadi wanita tuna susila, apalagi khususnya 

di Kota Tangerang dengan peraturan daerah nomor 8 tahun 2005 mengenai 

pelarangan pelacuran diharapkan dapat mewadahi para wanita tuna susila ini 

secara manusiawi dengan pembangunan sarana-sarana fasilitas panti 

rehabilitasi dengan menerapkan sistem pendidikan dan kerajinan didalamnya. 

 
1.2 Maksud dan Tujuan 

Dalam hal ini penulis bermaksud untuk mempelajari tentang karakteristik 

pelacur disuatu lokalisasi di Tangerang dan mencoba menterjemahkannya ke 

dalam bahasa-bahasa fisik arsitektur melalui perencanaan Panti Rehabilitasi 

Wanita Tuna Susila, dengan mengedepankan program-program yang efektif dan 

signifikan yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat kaum wanita 

tuna susila kepada keadaan yang lebih baik dari sebelumnya  

 
1.3 Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas penulisan ini maka ruang lingkup pembahasan 

diprioritaskan bagi para penghuni lokalisasi yang masih ada di Kota Tangerang 

dari kelas pelacuran atas sampai dengan kelas pelacuran yang paling bawah 

atau pelacur jalanan. 

Dengan menekankan kepada pemberdayaan sumber daya manusia melalui 

efektifitas program kegiatan keterampilan yang langsung memberikan hasil buat 

mereka dengan menyeimbangkan dengan pendidikan agama guna mendukung 

moralitas dari wanita tuna susila tersebut. 

 
1.4 Permasalahan 

a. Bagaimana membuat rancangan Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila 

yang memberikan suasana tenang sebagai pendukung proses 

pemulihan 
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b. Bagaimana menciptakan bangunan yang akrab dan menarik agar tidak 

berkesan sebagai bangunan yang massif atau seperti penjara serta 

dapat berinteraksi dengan masyarakat sekitar 

c. Bagaimana merancang bangunan panti rehabilitasi wanita tuna susila 

yang dapat mengakomodasi kebutuhan para klien (wanita tuna susila) 

secara psikologis kearah yang lebih baik. 
d. Bagaimana merancang suatu bangunan panti rehabilitasi wanita tuna 

susila yang dapat mencukupi kebutuhan para pengguna didalamnya 

f. Bagaimana merancang bangunan panti rehabilitasi wanita tuna susila 

dengan efisien dan ekonomis. 
 

 
 

1.5 Metode Penulisan 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penulusuran 

masalah yang terjadi dengan mencoba melakukan berbagai pendekatan melalui 

studi literatur mengenai ilmu-ilmu Sosial dan Ilmu-ilmu Arsitektur, survey 

ketempat pelacuran di Kota Tangerang dengan cara angket dan hearing melalui 

kuisioner yang disebarkan ke beberapa tempat pelacuran. Studi banding ke 

tempat panti-panti rehabilitasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan dan memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pembahasan proyek ini. Penulis menguraikan laporan ini menjadi 

beberapa bab secara singkat ,yaitu: ( 3 ) 
 

BAB I.      PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan latar belakang proyek mengenai pengangkatan 

judul Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Tangerang, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup pembahasan, metode pembahasan serta 

sistematika pembahasan atau penulisan. 
 

 

(3)  DR.Ir. Agus Prabowo, M Eng, Pedoman Penyusunan Skripsi, Jurusan Arsitektur Universitas Mercu Buana 

   I-4 



 

BAB II.     TINJAUAN UMUM 
Bab ini berisikan gambaran umum proyek, tinjauan teoritis proyek dan 

dibahas juga mengenai analisa-analisa arsitektur yang didapat 

berdasarkan hasil survey dan penelitian dilapangan. 
 

BAB III.     TINJAUAN KHUSUS 
Bab ini menjelaskan pengertian tema proyek serta menjelaskan hasil-

hasil dari studi dan analisa yang dilakukan pada bab sebelumnya 

yang bisa dijadikan suatu bahan pemikiran. 

 

BAB IV.    ANALISA PERANCANGAN 
Bab ini berisi analisa terhadap berbagai data dan informasi yang ada,  

yang berkaitan dengan proses perancangan proyek guna 

memperoleh  konsep-konsep yang terintegrasi dari berbagai aspek 

guna menjadi titik tolak perancangan. 

  

BAB V.    KONSEP PERANCANGAN 
Bab ini berisi kesimpulan sebagai hasil analisa berupa konsep-konsep 

perancangan yang mampu ditransformasikan ke dalam gambar-

gambar perancangan dalam bentuk fisik proyek bangunan dalam hal 

ini  berupa bangunan  Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM 

 
 
 

2.1 Gambaran Umum Proyek 
Nama Proyek : Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila 

Pemilik Proyek : Pemerintah Daerah (PEMDA) 

Lokasi Proyek : Jl. Bendung Pintu Air Mekarsari, Kecamatan 

Neglasari Tangerang. 

Sifat Proyek : Fiktif 

Tema Proyek : Arsitektur Perilaku 

Peruntukan lahan :  Sarana Pemerintahan 

Batas Lahan  

• Utara  :  Semak Belukar 

• Selatan  :  Semak Belukar dan Pemukiman Penduduk 

• Timur  :  Jl. Iskandar Muda 

• Barat  : Sungai Cisadane dan Pemukiman Penduduk  

Luas Lahan : ±  2 Ha 

Luas Bangunan : ±  9.000 m2 

KDB  : 51 – 60%  

KLB  : 1.2 

 GSB :  Jl. Daan Mogot (10m) 

:  Jl. Iskandar Muda (9m) 

 GSS :  Sungai Cisadane (10m) 

Jumlah Lantai Max : 2 lantai  

Topografi :  relatif datar (+0 – 14 M di atas permukaan laut) 

Tinjauan iklim :  tropis lembab 

 Kelembaban :  71 – 86% 

 Arah mata angin  :  utara – selatan, orientasi matahari 
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2.2 Pengertian Judul 
Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Tangerang berasala dari kata : 

Panti : Kata Panti awalnya berasal dari bahasa Jawa 

yang berarti rumah, tempat atau kediaman. ( 4 )

Rehabilitasi  : Suatu usaha pemulihan kepada kedudukan yang 

dahulu atau memulihkan kehormatan atas nama 

baik atau sebuah wadah dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan seseorang yang 

menghadapi permasalahan mental maupun sosial 

melalui diadakannya serangkaian kegiatan. ( 5 )

Wanita Tuna Susila  : Wanita  pelacur yang mengalami kerusakan status 

sosialnya dan harga dirinya yang disebabkan 

karena melakukan pekerjaan yang tidak 

memperdulikan nilai tata susila ataupun norma 

agama. ( 6 )

Tangerang :  Suatu daerah atau wilayah dalam proponsi 

Banten.  

 Jadi  “ Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Tangerang “ memiliki 

pengertian : suatu lembaga atau kesatuan kerja yang merupakan sarana dan 

prasarana dengan memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dibidang 

rehabilitasi melalui adanya usaha perumahan, pemeliharaan kesehatan, 

pembinaan mental, bimbingan kemasyarakatan, latihan keterampilan dan 

penyaluran kedalam masyarakat dengan menggunakan tenaga profesional para 

petugas sosial yang berada di wilayah Tangerang. (7 )

 

 

 

 

 
(4) Kamus besar bahasa Indonesia, Depdikbud, Balai Pusaka. 1998. 
(5) Ibid. 
(6) Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta 1998. 
(7) Workshop pola penanganan wanita tuna susila 
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2.3 Gambaran Tentang Pelacuran 
Pelacuran dapat dikatakan sebagai profesi tertua dalam sejarah kehidupan 

manusia dan biasa disebut sebagai “lembah hitam” walaupun sering dimusuhi 

oleh masyarakat, dicaci, namun tetap saja berkembang, tidak bisa hilang dari 

siklus kehidupan masyarakat. Alasan dari adanya pelacuran banyak sekali 

ditemukan mulai dari faktor-faktor antara lain sebagai berikut : ( 8 )

a. Faktor ekonomi/kemiskinan  

b. Faktor psikologis 

c. Faktor keluarga  

d. Faktor Lingkungan, dll 

Pelacuran merupakan salah suatu bentuk perhubungan kelamin diluar 

pernikahan dengan pola tertentu, yakni kepada siapapun secara terbuka dan 

hampir selalu dengan pembayaran, baik untuk persebadanan ataupun kegiatan 

seks lainya. ( 9 )

Dari pengertian tersebut diatas dapat kita tarik pemahaman bahwa 

pelacuran merupakan peristiwa menjajakan diri seorang wanita kepada banyak 

laki-laki dengan melakukan perbuatan hubungan badan diluar nikah. Dengan 

demikian jelaslah bahwa pelacuran sebagai tindakan asusila dan orang yang 

menjajakan disebut sebagai pelacur atau wanita tuna susila, wanita tuna susila 

itu sendiri adalah wanita yang pekerjaannya menjual diri kepada siapa saja atau 

kepada laki-laki diluar nikah yang tidak halal baginya dengan memperoleh 

imbalan. ( 10 )

Pada perkembangan belakangan ini sering didengar pengertian adanya 

praktek bersebadanan antara laki-laki dan wanita tetapi pihak wanita yang 

membayarnya dikenal dengan istilah gigolo, praktek seperti ini merupakan gaya 

dari dunia luar yang ditiru oleh kalangan The Haves ( 11 ) yang disebut dengan 

tante girang. ( 12 ) 

 
  

 

(8)   Tb. Ronny Rahman Nitibiskara, Wanita dan Komoditas Seks 
(9)    Wilkipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia 
(10)   Purnomo Tjahjo, Menyikapi sisi samping liku-liku pelacuran 
(11)  Orang yang seba berkecukupan dalam hal materi 
(12))   Wanita kaya yang mencari kepuasan seksual dengan pria yang lebih muda 
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2.3.1 Faktor-faktor Penyebab Pelacuran Dapat Diperjelas Antara Lain 

Sebagai Berikut : ( 13 ) 

• Adanya kecenderungan melacurkan diri kepada banyak pria untuk 

menghindarkan diri dari kesulitan hidup dan mendapatkan 

kesenangan melalui jalan pendek atau kurang pengertian dan 

pendidikan 

• Adanya nafsu yang abnormal, tidak terintegrasi dalam kepribadian 

dan cenderung kepada pengumbaran seks dan hiperseksual, 

sehingga tidak merasa puas mengadakan hubungan dengan satu pria 

saja. 

• Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan. Adanya pertimbangan-

pertimbangan ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

khususnya dalam mendapatkan status sosial yang lebih baik. 

• Aspirasi materi yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan serta 

ketamakan terhadap pakaian-pakaian indah, perhiasan mewah dan 

ingin hidup mewah. 

• Anak-anak gadis yang memberontak terhadap otoritas keberadaan 

orang tua yang menekankan banyak hal yang diangap tabu dalam 

soal seks. Juga memberontak terhadap masyarakat dan norma-

norma susila yang diangap terlalu mengekang diri anak-anak remaja. 

• Pada masa kanak-kanak pernah melakukan hubungan seks atau 

suka melakukan hubungan seks sebelum perkawinan sekedar 

menikmati masa indah pada masa muda. Atau sebagai simbol 

keberanian telah menjalani dunia seks secara nyata, selanjutnya 

terbiasa melakukan hubungan seks secara bebas dengan banyak pria 

sehingga terperosok kedalam dunia pelacuran. 

 

 
 
(13) Tb. Ronny Rahman Nitibiskara, Wanita dan Komoditas Seks 
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2.3.2 Kelas-kelas Pelacuran 
Secara umum orang-orang sering menyebut pelacuran berdasarkan 

kelas-kelas menurut lingkup kerja, cara beroperasi dan besarnya angka 

transaksi, yaitu kelas bawah, menengah dan atas yang akan dibahas satu 

persatu . ( 14 )

a. Kelas Bawah 
Disebabkan oleh tekanan keadaan sosial ekonomi hidup, melayani 

masyarakat golongan bawah biasanya untuk pelayanan dengan 

praktek waktu sangat singkat, harga murah, dilakukan sekali kencan 

dan tidak diperlukan tempat khusus bahkan sering dilakukan di 

tanah lapang atau padang rumput, gubug beralaskan tikar dsb. 

Untuk kelas bawah ini ada juga yang disebut sebagai kelas jalanan 

karena memang para pelacur dengan mencari sasaran orang-orang 

yang berlalulalang baik yang berkendaraan ataupun berjalan kaki, 

umumnya para pelacur jalanan ini berpenampilan yang seronok dan 

menyolok berdiri di perempatan-perempatan jalan lampu merah. 
 

b. Kelas Menengah  
Timbul karena dorongan secara sadar oleh motivasi mengejar 

kemapanan materi, umumnya terdiri dari sebagian besar wanita 

yang berpendidikan namun tidak puas oleh keadaan diri dan 

lingkungannya hidupnya yang dirasa kurang mendukung, cara 

beroperasinya tidak beraturan seperti dihotel, villa, rumah sewaan 

didalam maupun diluar kota. Dengan pelanggan biasanya dari 

kalangan eksekutif, professional, pengusaha yang baru 

berkembang, orang kaya baru (OKB) dilakukan pada saat-saat 

tertentu seperti waktu-waktu yang dirasa aman, hubungan telepon 

merupakan faktor terpenting demi lancarnya proses komunikasi.  

 
 
 
(14)  Anggraeni, YS Nurul, - Menyikapi sisi samping liku-liku pelacuran, hal : 31 

   II-5 



 

Mereka yang memasuki dunia kelas pelacuran menengah ini 

umumnya tidak ada pikiran untuk menjadi pelacur sebagai pilihan 

alternatifnya, mereka biasanya mempunyai masalah tanggungan 

ekonomi yang berat, ibu rumah tangga yang ditinggal suaminya dan 

harus menghidupi anak-anaknya. 
 

c. Kelas Atas 
Timbul karena suatu keadaan yang dilatar belakangi oleh keinginan 

memperoleh kepuasan batin melalui hubungan badan yang tidak 

sah, mengejar keuntungan materi, berasal dari kaum terpelajar dan 

tidak semua orang yang dapat mengencani mereka, umumnya 

mencari orang-orang kaya. Mengadakan perjanjian dengan 

pelanggannya misalnya di kota mana atau hotel apa ? sesuai 

dengan janji yang disepakati, pembayaran dilakukan secara buid-in 

(pembayaran secara kontrak dengan masa waktu yang kadang 

cukup lama) maka tidak heran kelas ini sangat sulit untuk dideteksi, 

bersifat tertutup terhadap orang yang belum dikenal. 

 
2.4 Pola Penertiban Wanita Tuna Susila di Tangerang ( 15 )

• Sebelum melakukan penertiban, Tim K 3 (Keteriban, Keamanan, 

Kesehatan) melakukan monitoring terhadap tempat-tempat yang sering 

dijadikan lokalisasi para pekerja seks komersial di Kota Tangerang 

dalam kurun waktu ± 2 minggu. 
• Setelah itu Tim K 3  (Keteriban, Keamanan, Kesehatan) melaporkan 

hasil monitoringnya kepada Dinas Ketertiban dan Keamanan (Trantib) 

untuk ditidaklanjuti lebih lansung. 
• Dalam melakukan penertiban pekerja seks komersial (PSK), Pemda 

Kota Tangerang khususnya Dinas Ketentraman dan Ketertiban (Trantib) 

melibatkan unsur-unsur seperti  
 

 
(15)  Wawancara dengan Bpk. Asep, Dinas Hukum Kota Tangerang 
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Polisi Pamong Praja (PP), Tim K 3 (Ketertiban, Keamanan, Kesehatan), 

Pegawai Penyidik Negeri Sipil (PPNS), Tokoh-tokoh Masyarakat dan 

unsur-unsur lainya.  
• Setelah para pekerja seks tersebut tertangkap selanjutnya dibawa ke 

Kantor Pemberdayaan Masyarakat (KPM) diperiksa oleh pihak Pegawai 

Penyidik Negeri Sipil (PPNS) untuk mengetahui apakah yang terjaring 

penertiban positif / negatif sebagai pelacur. 
•  Wanita yang tidak terlibat sebagai pelacur (negatif) langsung 

dipulangkan dengan didata terlebih dahulu dan apabila terbukti sebagai 

pelacur (positif) langsung dibawa ke Pengadilan Negeri Tangerang 

(PNT) untuk mengikuti sidang tindak pidana ringan (Tipiring) dengan 

putusan denda / kurungan. 
• Terkait dengan peraturan no.8 tahun 2005 tentang pelacuran 

bahwasanya selama penertiban pekerja seks komersial (PSK) di Kota 

Tangerang para wanita tuna susila ini tidak dikirimkan ke panti-panti 

yang ada di Jakarta akan tetapi langsung dibawa kepengadilan 

Tangerang untuk di denda atau hukuman dengan mengirimkannya ke 

lembaga pemasyarakatan. Akan tetapi Pemda Tangerang sendiri akan 

memikirkan kembali tentang pembangunan panti yang sebelumnya 

pernah dilakukan di wilayah Neglasari hal ini dilakukan karena 

keberadaan para wanita tuna susila di Kota Tangerang sendiri sudah 

sangat memperihatinkan sementara wadah untuk proses pemulihan 

seperti panti rehabilitasi belum tersedia. 
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2.4.1 Bagan Penertiban Wanita Tuna Susila di Kota Tangerang. ( 16 )

 

 

 

 

 

Tim K3 
 Keamanan ,Ketertiban & Kebersihan 

 

 

 
 

Para warga binaan  sosial (WBS) 
sedang mengikuti program 

keterampian didalam Panti Sosial Bina 
Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya 

 

Dinas Trantib, PPNS, Kepolisian, 
Tokoh-tokoh Masyarakat 

 

 

 

 

 

 
 

 

PNT 
Pengadilan Negeri Tangerang 

 

PPNS 
Pegawai Penyidik Negeri Sipil 

 

 

 

 

 

 

 Sidang
Tindak Pid  

 
 

Denda / Hukuman 

 

 

(16) Survey dan Wawan
 
 

 Tipiring  
ana Ringan
 

 

 

 

 

 

 

Lembaga Pemasyarakatan 
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2.5  Aspek-aspek Rehabilitasi ( 17 )

Dalam proses pembinaan terdapat beberapa aspek yang saling 

mempengaruhi untuk sebuah proses pemulihan, antara lain : 

 
 2.5.1 Aspek Medis 

Berupa pertolongan kedokteran, penyembuhan kesehatan tubuh klien 

yang tercemar bermacam-macam penyakit sewaktu mereka berada 

dijalanan, seperti : pemakaian narkoba, penyakit kelamin dan gangguan 

kesehatan lainnya. 

 
2.5.2 Aspek Kekaryaan 
 Pemberian pertolongan berupa bimbingan penyuluhan, latihan-latihan 

keterampilan sehingga klien didalam panti rehabilitasi dapat melakukan 

pekerjaan yang produktif. 

 
2.5.3 Aspek Psiko-sosial 

Berupa pelayanan bimbingan penyuluhan kerohanian, konsultasi 

perindividu atau berkelompok yang nantinya dapat membina mental dan 

sosialitasnya menjadi baik dan dapat kembali ke lingkungan masyarakat 

 
2.5.4 Aspek Pendidikan Formal 

Berupa pemberian pendidikan sekolah dilihat dari tingkatan usia 

sehingga klien dapat memperoleh pendidikan yang layak sesuai dengan 

kemampuan mereka. 
 

2.6  Jenis Rehabilitasi.  
Dalam penanganan rehabilitasi untuk proses pemulihan para wanita tuna 

susila dapat dikelompokan kedalam dua jenis rehabilitasi, yaitu : 
 

 

 

 

 

 
 

(17)  Wawancara dengan Ibu Iis, Staf Pembinaan, Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya, 

Jakarta Barat 
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2.6.1 Rehabilitasi Sosial Dibagi Kedalam Panti 
Proses rehabilitasi dan pelayanan kesejahteraan sosial yang 

memanfaatkan seluruh fasilitas perpantian sebagai wadah bimbingan 

mental, fisik, untuk proses pemulihan secara tuntas. 

 
2.6.2 Rehabilitasi Sosial Melalui Sistem Luar Panti 

 Proses pelayanan kesejahteraan sosial yang memanfaatkan seluruh 

potensi dan fasilitas yang ada dalam masyarakat sebagai sarana pokok 

dan wadah bimbingan / pembinaan bagi si klien secara tuntas. 
 

2.7 Fungsi Rehabilitasi. 
Melihat dari keberadaan panti rehabilitasi itu sendiri ada beberapa item 

utama berdasarkan fungsi dan tugas diantaranya :  

• Fungsi panti rehabilitasi sebagai wadah penampungan, dengan tugas 

memberikan fasilitas berupa perumahan / asrama serta memberikan 

pelayanan kesehatan bagi kliennya. 

• Fungsi panti rehabilitasi sebagai wadah pembinaan, dengan tugas 

memberikan pembinaan melalui diadakannya kegiatan keterampilan, 

bimbingan mental baik materiil maupun sprituil dan bimbingan hidup 

kemasyarakatan. 

• Fungsi panti rehabilitasi sebagai wadah penyaluran, dengan tugas 

melaksanakan pemulangan dan penempatan kerja bagi klien, 

memberikan bantuan berupa paket usaha produktif baik perorangan 

maupun kelompok. 

• Fungsi panti rehabilitasi sebagai wadah pembinaan bimbingan lanjutan , 

dengan tugas memonitoring perkembangan jiwa klien setelah mengikuti 

program rehabilitasi. 

Dalam upaya meningkatkan daya dan hasil guna maka perlu diadakan 

suatu kerja sama dengan pihak-pihak yang terkait seperti : Lembaga Kesehatan, 

Dinas Sosial, Pihak Kepolisian dsb.  
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2.8 Proses Rehabilitasi.  
Selama masa program dan pelatihan keterampilan ada tiga jenis pelayanan 

yang diatur kedalam tiga proses tahapan, yaitu : ( 18 ) 

 

2.8.1 Rehabilitasi Mental, berupa : 
- Bimbingan mental psikologis yang berupa konseling / konsultasi 

secara perorangan, diskusi kelompok dengan materi-materi 

pembahasan yang dapat mempengaruhi mental. 

- Bimbingan mental spiritual yang berupa pendidikan agama dalam 

bentuk kegiatan belajar mengajar dan ibadah. 

 
2.8.2 Rehabilitasi Fisik, berupa : 

- Latihan keterampilan yang disesuaikan dengan bakat dan 

kemampuan klien, seperti : keterampilan menjahit, memasak, 

kerajinan tangan dan tata rias, dsb 

- Pendidikan dasar yaitu kegiatan belajar mengajar dengan materi 

membaca dan menulis serta berhitung yang dikhususkan bagi para 

klien yang belum bisa atau belum bersekolah. 

 
2.8.3 Rehabilitasi Sosial, berupa : 

- Pada tahap ini banyak melakukan kegiatan-kegiatan dalam bentuk 

kerja sama dengan masyarakat sekitar, seperti : pertemuan 

keagamaan, kerja bakti dsb 

 
2.9 Pola Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila 
 Adapun proses penanganan terhadap wanita tuna susila mulai dari awal 

penerimaan sampai dengan menjalani proses kembali kemasyarakat, pola-pola 

tersebut antara lain : 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
(18)   Wawancara dengan Ibu Iis, Staf Pembinaan, Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya, 

Jakarta Barat 
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2.9.1 Penerimaan Yang Dalam Hal Ini Pengidentifikasian Terhadap Para 

Wanita Tuna Susila Yang Bertujuan Untuk : ( 19 ) 

• Mengetahui latar belakang permasalahan yang dihadapi para 

pelaku seks komersial ini. 

• Mencegah kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses 

penangkapan atau razia terhadap wanita yang bukan pelaku seks 

komersial (psk),  

• Pemberian kartu identitas keluarga binaan sosial kepada para 

wanita tuna susila untuk memudahkan dalam proses rehabilitasi 

dan resosialisasi. 

• Seleksi minat dimaksudkan untuk mengetahui minat untuk 

menentukan jenis pembinaan dan bimbingan keterampilan kerja 

atau usaha. 

 
2.9.2 Pembinaan Fisik, Pembinaan Mental, Bimbingan Sosial dan 

Bimbingan Kerja 

• Pembinaan fisik dan mental dengan tujuan memberikan 

kemampuan pembinaan kondisi sehat jasmani dan rohani. 

• Bimbingan sosial dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawab sosial serta membangkitkan kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

• Bimbingan pengetahuan dasar diberikan dengan tujuan 

mempersiapkan wanita tuna susila agar mempunyai pengetahuan 

dan memantapkan sikap mental sebagai dasar untuk mengikuti 

bimbingan selanjutnya 

• Bimbingan keterampilan kerja dengan tujuan memberikan 

satu/lebih jenis keterampilan kerja guna persiapan memperoleh 

mata pencaharian yang layak untuk hidup mandiri dalam 

masyarakat. 
 

 
(19)   Wawancara dengan Ibu Iis, Staf Pembinaan, Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya, 

Jakarta Barat 
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2.9.3 Resosialisasi 
Akhir dari pembinaan wanita tuna susila dalam panti adalah 

resosiliasasi yaitu program kegiatan yang melibatkan para wanita tuna 

susila yang berada didalam panti dengan masyarakat. Dimana para 

klien dihadapkan langsung kepada masyarakat dalam rangka 

mempromosikan dan mendemonstrasikan sekaigus menjual hasil-hasil 

karya keterampilan yang telah mereka buat selama didalam panti. 

 

2.9.4 Bina Lanjut 
Pembinaan lanjutan ditujukan kepada para wanita tuna susila yang 

telah melalui program resosialisasi untuk memantapkan proses 

penyesuaian dirinya dalam masyarakat. Dengan melihat akar 

permasalahan sebenarnya yaitu ekonomi maka penyelesaian masalah 

dilakukan dengan cara ekonomi. Dengan terdapatnya program 

keterampilan didalam panti yang diberikan kepada para wanita tuna 

susila, seutuhnya merupakan salah satu bentuk yang paling membantu 

dalam menangani permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh para 

pelaku seks komersial ini. Program bimbingan lanjutan ini bukan hanya 

menyalurkan para wanita tuna susila untuk diperkerjakan akan tetapi 

mengoptimalkan klien untuk dapat memperkerjakan dan menciptakan 

lapangan usaha baik secara sendiri ataupun kelompok sehingga 

diharapakan dapat mengurangi angka jumlah pengangguran di Kota 

Tangerang. 

 

2.10 Studi Banding Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila di Jakarta 
 Dalam pembahasan studi banding ini penulis memfokuskan panti 

rehabilitasi yang berada di Jakarta antara lain : Panti Sosial Bina Karya Wanita 

Mulya di Kedoya, Jakarta Barat dan Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya di 

Pasar Rebo, Jakarta Timur. Studi banding dilakukan di Jakarta dikarenakan 

faktor belum terdapatnya panti rehabilitasi di Kota Tangerang. 
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2.10.1 Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya, Jakarta 
Barat. 
Panti yang beroperasional mulai bulan Januari 2002 (sesuai SK. 

Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta No. 3622 / 2001) 

yang pada awalnya berada di Cipayung, Jakarta Timur dan merupakan 

salah satu pengembangan dari Panti Rehabilitasi Bina Karya Bangun 

Daya 02, Kedoya, Jakarta Barat. Panti ini hanya menerima klien hasil 

razia yang dilakukan Dinas Ketertiban dan Keamanan (Trantib) DKI 

Jakarta.  

 

2.10.1.1 Tahapan-tahapan pelayanan ( 20 ) 

 

Asesmen 
 

Penyaluran 

 

Pembinaan Lanjut 
 

Terminasi 

 

 

Pembinaan 

  
 

Pejangkauan Sosial  
 

Pendekatan Awal 
 

Penerimaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

(20)  Survey 
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KETERANGAN 
1. Pejangkauan sosial 

• Pihak panti dalam hal ini melakukan penjangkauan sosial melalui : 

 a. Rujukan dari PSBK (Panti Sosial Bina Karya) yang keberadaan  

bangunannya masih satu lokasi dengan Panti Sosial Bina Karya 

Wanita Harapan Mulya Kedoya. 

b. Pendekatan sosial. 

c. Penyerahan dari masyarakat. 

• Pihak-pihak yang dilibatkan 

 a. Pekerja Sosial 

 b. Tokoh masyarakat 

 c. Keluarga 

 d. SBK. Kecamatan 

 
2. Pendekatan Awal 

• Pendekatan awal yang dilakukan pihak Panti Sosial Bina Karya Wanita 

Harapan Mulya Kedoya meliputi : 

a. Orientasi / konsultasi 

b. Identifikasi 

c. Motivasi / seleksi 

• Pihak-pihak yang dilibatkan, antara lain : 

 a. Pekerja sosial 

 b. Psikolog 

 c. Instansi yang merujuk 

 
3. Penerimaan 

• Penerimaan yang dilakukan pihak Panti Sosial Bina Karya Wanita 

Harapan Mulya Kedoya meliputi : 

a. Registrasi 

b. Pencatatan data 

c. Pengenalan program panti 
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• Pihak-pihak yang dilibatkan, antara lain : 

 a. Pekerja sosial 

 b. Psikolog 

 c. Orang tua / keluarga 

 
4. Asesmen 

• Asesmen yang dilakukan pihak Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan 

Mulya Kedoya meliputi : 

a. Pengungkapan masalah 

b. Identifikasi potensi / sumber-sumber 

c. Penyusunan program pelayanan 

• Pihak-pihak yang dilibatkan, antara lain : 

 a. Pekerja sosial 

 b. Psikolog 

 c. Orang tua / keluarga 

 d. Dokter 
 

5. Pembinaan 

• Pembinaan yang dilakukan pihak Panti Sosial Bina Karya Wanita 

Harapan Mulya Kedoya meliputi : 

a. Pemeliharaan kesehatan 

b. Pembinaan mental keagamaan 

c. Bimbingan sosial 

d. Konseling 

e. Latihan keterampilan praktis 

• Pihak-pihak yang dilibatkan, antara lain : 

 a. Pekerja sosial 

 b. Psikolog 

 c. Tokoh agama 

 d. Dokter / puskesmas 

 e. Instruktur 

 f. RSUD 
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6. Bina Lanjut 

• Bina lanjut yang dilakukan pihak Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan 

Mulya Kedoya meliputi : 

a. Monitoring perkembangan warga binaan sosial (WBS) 

b. Monitoring perkembangan selama berada dikeluarga 

c. Monitoring perkembangan selama berada ditempat kerja 

d. Monitoring perkembangan selama berada di masyarakat 

• Pihak-pihak yang dilibatkan, antara lain : 

 a. Organisasi sosial 

 b. Tokoh masyarakat 

 c. Orangtua / keluarga 

 d. Perusahaan 

  
2.10.1.2 Sarana Gedung 

• Rumah jaga   :  1 unit 

• Kantor dan Aula  :  1 unit 

• Ruang keterampilan  :  1 unit 

• Poliklinik   :  1 unit 

• Ruang identifikasi   :  1 unit 

• Wisma    :  3 unit 

• Dapur    :  1 unit 

• Rumah dinas   :  1 unit 

• Mushola   :  1 unit 

 
2.10.1.3 Fasilitas Pelayanan 

1. Pembinaan fisik   

2. Pemeriksaan kesehatan 

3. Bimbingan kemasyarakatan 

4. Bimbingan mental keagamaan 

5. Bimbingan sosial   

6. Bimbingan psikologi 
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7. Rekreasi / kesenian 

8. Perpustakaan 

9. Pelatihan keterampilan 

 a. Tata boga 

  b Menjahit 

  c. Menyusun hantaran / kerajinan tangan 

  d. Tata rias 

• Pihak-pihak yang dilibatkan 

a. Pekerja sosial 

b. Dokter & perawat 

c. Agamawan dan 

d. Instruktur keterampilan 

 
2.10.1.4 Pihak-pihak Yang Terlibat Kerjasama Dengan Pihak Panti 

Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya, Jakarta Barat 
1. Polsek 

2. Koramil 

3. Panti Sosial Bina Insan Bangun Daya 

4. Rumah Sakit Umum Daerah Budi Asih 

5. Puskesmas 

6. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) / Ormas Sosial 

7. Tokoh Masyarakat 

8. Karang Taruna 

9. Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) 

10. Lembaga Pendidikan  
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2.10.1.5 Struktur Organisasi Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulya 
Kedoya, Jakarta Barat. 

 
 

  

Kepala Panti 
 

 

 

 

  

Sub Bagian Tata 
Usaha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seksi 
Identifikasi 

&  
Asesmen 

 
 

Seksi  
Bimbingan  

& 
Pelatihan 

 
 

Seksi  
Penyaluran  

& 
 Bina Lanjut 

 

Sub Kelompok  
Jabatan Fungsional  
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2.10.1.6 Foto-foto Studi Banding di Panti Sosial Bina Karya Wanita 
Harapan Mulya Kedoya, Jakarta Barat 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

        

        

       

 

 

 

 

 

 

 

GERBANG MA
PANTI SOSIAL BI

HARAPAN M

Kegiatan-k
dilakukan par
dan para warg  

(WBS) dilin

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Para warga binaan  sosial (WBS) 
sedang mengikuti program 

keterampian didalam Panti Sosial Bina 
Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya  
 
 

IN ENTRANCE 
NA KARYA WANITA 
ULYA KEDOYA 
 

egiatan yang 
a pegawai panti 
a binaan sosial

gkungan panti 
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MORNING MEETING 
Merupakan kegiatan untuk 

menjalin rasa kebersamaan, 
kepedulian, keterbukaan, 

kedisipilinan dan tanggung jawab 
antar warga binaan sosial (WBS) 

BIMBINGAN MENTAL KEAGAMAAN 
Merupakan salah satu kegiatan yang terdapat 
didalam panti yang bertujan untuk meninkatkan 
iman dan ketakwaan serta memperkuat mental 
keagamaan. 

Pemeriksaan kesehatan secara periodik 
yang dilakukan diruangan poliklinik oleh 
pihak dokter 

Pemberian motivasi kepada warga 
binaan sosial (WBS) untuk 
menumbuhkan kesediaan mengikuti 
program panti 
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MORNING MEETING 
Merupakan kegiatan untuk 

menjalin rasa kebersamaan, 
kepedulian, keterbukaan, 

kedisipilinan dan tanggung jawab 
antar warga binaan sosial (WBS) 

BIMBINGAN MENTAL KEAGAMAAN 
Merupakan salah satu kegiatan yang terdapat 
didalam panti yang bertujan untuk meninkatkan 
iman dan ketakwaan serta memperkuat mental 
keagamaan. 

Pemeriksaan kesehatan secara periodik 
yang dilakukan diruangan poliklinik oleh 
pihak dokter 

Pemberian motivasi kepada warga 
binaan sosial (WBS) untuk 
menumbuhkan kesediaan mengikuti 
program panti 
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Jenis-jenis 
erampilan yang 
rdapat didalam 
nti Sosial Bina 

Karya Wanita 
arapan Mulya 
doya meliputi : 
keterampilan 

menjahit, 
terampilan tat 
s,  keterampilan 
yusun hantaran,
keterampilan 

menjahit, 
terampilan tata 

boga. 
na ruang-ruang 
rampilan yang 
runtukan untuk 
fasilitasi 

iatan-kegiatan 
g terdapat di 
m Panti Sosial 
 Karya Wanita 

apan Mulya 
oya Ruang-
g terebut antara 
: ruang 
jahit, ruang tat 
s, ruang tata 
a serta ruang 
k menyusun 

taran yang 
apat dalam satu 
 bangunan. 
Ruang makan yang keberadaanya 
didalam panti dekat dengan ruang dapur 
hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
dalam alur proses pengantaran 
makanan. 
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Bangunan poliklinik yang terdapat 
didalam Panti Sosial Bina Karya Wanita 
Harapan Mulya Kedoya, digunakan 
untuk pemeriksaan kesehatan bagi para 
klien warga binaan sosial (WBS). Posisi  
Bangunan ini menghadap ke bagian 
timur. 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

Bangunan kantor Panti Sosial Bina
Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya,
yang terdiri dari dua lantai, pada lantai
atas terdapat aula yang diperuntukan 
untuk sarana pertemuan-pertemuan
antara pekerja panti dengan para klien
warga binaan sosial (WBS), selain itu
juga diperuntukan untuk pertemuan-
pertemuan yang sifatnya formal dengan
pihak-pihak yang bekerjasama dengan
Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan
Mulya Kedoya.  
 
Keberadaan dapur
umum dekat 
dengan bangunan 
warga binaan 
sosial (WBS) 
yakni wisma 
melati dan wisma 
mawar. Posisi 
bangunan 
menghadap ke 
bagian utara. 
 
 
 
 

Ruang identifikasi digunakan untuk mendata
para pekerja seks komersial yang terjaring
dalam razia serta seleksi minat untuk
mengikuti program keterampilan yang
ditawarkan oleh pihak panti 
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Sarana untuk penginapan 
para warga binaan sosial 
yang terdapat didalam 
Panti Sosial Bina Karya 
Wanita Harapan Mulya 
Kedoya berupa wisma 
yang terdiri dari : wisma 
melati, wisma mawar, 
wisma anggrek
Sarana fasilitas yang terdapat didalam 
wisma penginapan warga binaan 
sosial (WBS), yang terdiri dari : empat 
buah ranjang tempat tidur tingkat yang 
dapat digunakan untuk 8 orang dan 
terdapat 5 buah lemari pakaian. 
Untuk mengisi waktu luang para warga 
binaan sosial terlihat sedang santai 
bersama didalam wisma. Ruangan ini 
berada diantara dua ruang tidur  
dilantai dasar.
Wisma tempat para warga binaan sosial tinggal 
berlantai dua, dimana masing-masing ruang tidur 
terdiri dari empat buah ranjang tempat tidur 
tingkat yang dapat digunakan untuk 8 orang dan 
terdapat 5 buah lemari pakaian. Keberadaan 
tangga terdapat ditengah-tengah ruangan 
tepatnya di ruang kumpul bersama
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Ventilasi yang terdapat didalam 
wisma penginapan warga binaan 
sosial (WBS), dengan sirkulasi 
pengudaraan hanya satu arah yang 
berasal dari jendela dengan bingkai 
teralis besi dan merupakan satu-
satunya ventilasi udara dalam ruang 
wisma tersebut. 

Salah satu area ruang terbuka didalam Panti 
Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya 
Kedoya. Area terbuka ini juga sering 
dimanfaatkan untuk kegiatan berolahraga  

Fasilitas kamar mandi masing-masing 
terdapat di wisma penginapan warga 
binaan sosial (WBS), dengan jumlah dua 
buah kamar mandi yang perletakannya 
saling berhadapan, dengan tinggi dinding 
yang tidak mencapai ke atas. Keberadaan 
tinggi dinding yang tidak mencapai keatas 
seringkali dimanfaatkan oleh para klien 
untuk mencoba melarikan diri dengan 
menjebol internit.  

 

Fasilitas mushola yang terdapat didalam Panti 
Sosial Bina Karya Wanita Harapan Mulya 
Kedoya. Selain untuk tempat ibadah mushola ini 
juga digunakan untuk agenda kerohanian agama 
islam untuk mempertebal keimanan para warga 
binaan sosial (WBS) 
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2.10.2  Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya Pasar Rebo, Jakarta Timur  
 Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya adalah salah satu unit pelaksana 

teknis Departemen Sosial yang memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial 

kepada wanita tuna susila yang meliputi : Pembinaan fisik, mental, sosial 

mengubah sikap dan tingkah laku, pelatihan keterampilan dan resosialisasi, 

serta pembinaan lanjut kepada penyandang masalah tuna susila agar mampu 

kembali hidup normal ditengah-tengah masyarakat. 
 

2.10.2.1 Sejarah Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya ( 21 )

Tahun 1959  : Berstatus pilot proyek pusat pendidikan wanita yang 

merupakan projek percontohan Departemen Sosial. 

Tahun 1960  : Dibuka Menteri Sosial Bpk. H. Moelyadi Djoyomartono 

(Alm) dengan nama “Mulya Jaya” berdasarkan moto yaitu 

Wanita Mulya Negara Jaya” pada tanggal 20 Desember 

1960 

Tahun 1963  : Diresmikan menjadi Panti Pendidikan Wanita Mulya Jaya 

(PPW) dengan SK Menteri Sosial RI No. HUK / 4-1-9 / 

2005 pada tanggal 1 Juni 1963. 

Tahun 1969 : Disempurnakan menjadi Pusat Pendidikan Pengajaran 

Kegunaan Wanita (P3KW) 

Tahun 1979 : Ditetapkan manjadi Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila 

(PRWTS) “Mulya Jaya” dengan SK Menteri Sosial RI No. 

41 / HUK / Kep / XI / 1979 pada bulan November 1979. 

Tahun 1994 : Ditetapkan menjadi Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya 

(PSKW) dengan keputusan Mensos RI No. 14 / HUK / 

1994 pada tanggal 23 April 1994. 

Tahun 1995 : Ditetapkan menjadi Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) 

Mulya Jaya dengan Kep / Mensos RI No. 22 / HUK / 1995 

pada tanggal 24 April 1995 

 
 

 
 

 

(21)  Survey & Wawancara 
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2.10.2.2 Proses Pelayanan 
Proses pelayanan yang tedapat didalam PantiI Sosial Karya Wanita 

Mulya Jaya, meliputi : 

 
I. Rehabilitasi Sosial 

 Pelayanan rehabilitasi sosial terdiri dari : 

 a. Pendekatan Awal 

• Orientasi dan Konsultasi 

• Identifikasi 

• Motivasi 

• Seleksi 

 b. Penerimaan 

• Registrasi 

• Penelaah dan Pengungkapan Masalah 

• Penempatan Klien Pada Program 

c. Bimbingan  

• Bimbingan fisik dan mental 

• Bimbingan sosial 

• Bimbingan keterampilan 

 
II. Reosialisasi dan Bimbingan Lanjut 

 a. Resosialisasi 

• Bimbingan kesiapan dan peran serta masyarakat 

• Bimbingan sosial hidup bermasyarakat 

• Bimbingan pembinaan bantuan UEP 

• Bimbingan usaha / kerja produktif 

• Penempatan dan penyaluran 

b. Bimbingan Lanjut 

• Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat 

• Bantuan pengembangan usah / kerja 

• Bimbingan pemantapan usaha / kerja 
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2.10.2.3 Fasilitas-fasilitas dan Sarana Yang Terdapat di Dalam Panti 
Sosial Karya Wanita Mulya Jaya Pasar Rebo, Jakarta Timur 

• Kantor 

• Aula 

• Masjid 

• Pos jaga 

• Wisma pegawai 

• Wisma tamu 

• Ruang seleksi 

• Gedung rehabilitasi sosial dan advokasi sosial 

• Gedung keterampilan tat arias dan olahan pangan 

• Gedung keterampilan jahit 

• Gedung keterampilan mesin pabrik (High Speed) 

• Rumah dinas kepala panti 

• Asrama siswa Cut Nya Dien dan Nyai Ageng Serang 

• Asrama siswa Kartini I dan II 

• Asrama siswa Malahayati yang terdiri dari 2 lantai 

• Dapur, ruang makan dan ruang logistic 

• Ruang serba guna 

• Selasar penghubung 
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 2.10.2.4 Struktur OrganisasiI Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya 

Pasar Rebo, Jakarta Timur. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kasubag Tata Usaha 

 

Kasie Program dan Advokasi Sosial 
 

Kasie Rehabilitasi Sosial 

 

Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Instalasi Produksi 

 

Kepala Dinas 
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2.10.2.5 Foto-foto Studi Banding di Panti Sosial Karya Wanita Mulya 
Jaya Pasar Rebo, Jakarta Timur 

 
 

 
GERBANG M

SERTA PA
PANTI SOSIAL

MULY

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pos jaga perletakannya dekat 
dengan gerbang masuk panti, 

dengan dua orang petugas jaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Posisi jalan menuju kearah utara, 
dimana pada posisi sebelah kiri jalan 
terdapat bangunan-bangunan panti 

seperti : rumah dinas kepala, gedung 
seksi program advokasi rencana sosial 

serta gedung serba guna / aula 

 

S

 

 

 

 

Dinas Panti S
 

 
 
 

Gedung Seksi Program Advokasi, 
Rehabilitasi Sosial (Rehos) 

 

 
 

AIN ENTRANCE 
PAN NAMA 

 KARYA WANITA 
A JAYA  
 

Ruangan  
erba Guna / Aula 

 
 

Rumah Kepala 
osial Karya Wanita 

Mulya Jaya 
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Posisi jalan 
pada foto 
disamping 

menuju kearah 
barat, dimana 

terdapat fasilitas 
dan sarana 

seperti : selasar 
untuk 

penjenguk, 
ruang-ruang 

keterampilan, 
ruang makan 

para klien, 
rumah dinas, 
ruang ibadah 
serta 1 unit 

wisma dengan 
nama wisma 
malahayati 

 

Selasar yang 
digunakan untuk 

para keluarga 
untuk menunggu 
dan menjenguk 

para klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ruang 
keteraampilan 

high speed  
 

merupakan 
jenis 

keterampilan 
menjahit 
dengan 

menggunakan 
mesin  
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Ruangan Keterampilan Menjahit Manual 
 

 Selain ruang keterampilan dengan menggunakan mesin 
(High Speed) pihak panti juga menyediakan ruangan 

keterampilan mesin jahit manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Foto disamping merupakan hasil-hasil dari 
keterampilan menjahit yang dibuat oleh para 
klien didalam panti baik yang menggunakan 
mesin maupun secara manual. Hasil-hasil dari 
keterampilan menjahit ini biasanya dijual atau 
dimanfaatkan untuk kebutuhan klien sendiri  
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Ruang Makan 
 

Ruang makan untuk 
klien yang terdapat 

didalam Panti Sosial 
Karya Wanita Mulya 
Jaya terdiri dari satu 
ruangan yang cukup 

luas. Para klien dalam 
melakukan aktifitas 

diruangan ini 
dikumpulkan menjadi 
satu ruangan untuk 
melakukan kegiatan 

makan. Dimana 
masing-masing meja 

makan telah diberikan 
nama wisma tempat 
mereka tinggal dan 
mereka diharuskan 
berkumpul dimeja 

makan menurut wisma 
tempat mereka tinggal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ruang Ibadah 
 

Keberadaan ruangan ibadah 
berada disebelah barat, ruangan 
ibadah ini juga difungsikan untuk 
bimbingan kerohanian untuk klien 

yang beragama Islam 

 

 

 

 

 

 
 

Rumah Dinas 
 
 

Di dalam Panti Sosial Karya 
Wanita Mulya Jaya juga terdapat 
rumah dinas yang diperuntukan 

untuk para pegawai panti.  
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Asrama Malahayati 
 
 

Wisma Malahayati yang diperuntukan 
untuk klien tinggal perletakannya dekat 
dengan  ruang ibadah serta ruang 
keterampilan serta rumah dinas, 1 
kamar terdiri dari 6 ranjang tempat 
tidur dengan luas kamar ± 18 m 2 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Ruangan Wisma Malahayati 
 
 

Keberadaan ruang wisma malahayati 
yang tergambar kondisi kamar tidurnya 

tidak terawat dengan baik, hal ini 
terlihat dari banyaknya coretan-coretan 

didinding dan pintu yang dilakaukan 
oleh para klien yang menghuni ruang 

tersebut sehingga terkesan kumuh dan 
jorok ditambah dengan kurangnya 

perawatan pada bagian sirkulasi udara 
seperti pada bagian : ventilasi udara, 

dan jendela sehingga terlihat 
kesumpekan dan ketidaknyamanan 

didalam ruangan ini. 
 

 

Ruang Bersama Wisma Malahayati 
 
 

Ruang bersama ini diperuntukan untuk 
berkumpul sesama klien malahayati didalam 

wisma malahayati, aktifitas mereka diruangan 
ini biasanya menonton tv, atau sekedar 

berbincang-bincang sesama teman mereka . 
Akan tetapi dengan keberadaan kolom yang 

terdapat diruangan tersebut setidaknya dapat 
mengurangi kenyamanan diruangan tersebut 
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Kondisi Kamar Mandi Ruang  
Wisma Malahayati 

 
 

Keberadaan kamar mandi di ruangan wisma 
malahayati juga sama kondisinya dengan 

ruangan tidur klien, kurangnya pola 
perawatan dan pembersihan terhadap 

kamar mandi menjadikan kamar mandi klien 
ini terkesan jorok. Pengamatan dilapangan 

terlihat banyak kotoran yang menempel 
pada dinding keramik kamar mandi, 

ditambah dengan rusaknya lubang ventilasi 
untuk aliran udara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Rumah Dinas   
 

 

Posisi jalan pada 
foto disamping 
menuju kearah 
timur, dimana 

terdapat fasilitas 
dan sarana 

seperti : poliklinik, 
asrama klien, 

rumah dinas,serta 
warung 

 

 

 

 

 

 
 
 

Asrama Klien  

 

 

 

 

 

  
 

Poliklinik  
 

Asrama Klien 
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 Asrama Yang Terdapat Didalam Panti 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Asrama Nyi Ageng 
Serang &  Asrama 

Cut Nya Dien 
Asrama Malahayati Asrama Kartini 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 
Poliklinik 

 
 

Fasilitas poliklinik 
yang berada di 

dalam Panti 
Sosial Karya 
Wanita Mulya 
sudah sukup 

memadai Jaya 
memiliki 

pelayanan 
kesehatan 

terhadap klien 
seperti : 

pemeriksaan 
spilis, 

pemeriksaan 
terhadap vagina, 
dll. Pihak panti 
juga mendapat 

bantuan 
pemeriksaan dari 

Rumah Sakit 
Cipto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Asrama Cut Nya Dien 
 

Asrama Cut Nya Dien 
merupakan salah satu 

asrama yang terdapat di 
Panti Sosial Karya Wanita 

Mulya Jaya. Kondisi 
ruangan yang terdapat 

didalamnya terlihat lebih 
terawat dibandingkan 

dengan asrama 
malahayati, akan tetapi 

kapasitas kamar tidurnya 
sangat sedikit, hanya 

terdapat tiga kamar tidur 
dengan tempat tidur 

masing-masing 1 buah 
serta ditambah dengan 

lemari pakaian sehingga 
terlihat ruang kamar 
menjadi sempit.Dari 

ketiga kamar tidur yang 
ada, I tempat tidur 

beserta lemarinya berada 
diluar kamar dekat 

dengan kamar mandi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Asrama Nyai Ageng Serang 
 

Asrama Nyai Ageng Serang 
posisinya bersebelahan dengan 
Asrama Cut Nya Dien. Kondisi 
didalam ruangan sama seperti 

Asrama Cut Nya Dien dengan tiga 
kamar tidur dengan tempat tidur 

masing-masing 1 buah serta 
ditambah dengan lemari pakaian. 

Hanya pada bagaian fasade 
bangunan terlihat kayu ventilasi 
udara sudah ada yang keropos. 
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Asrama Kartini 1 dan 2 
 

Asrama Kartini 1 dan 2 merupakan salah satu 
asrama yang terdapat di Panti Sosial Karya 
Wanita Mulya Jaya. Dilihat dari kondisinya 

asrama ini lebih terawat dibandingkan dengan 
tiga asrama yang lainya yaitu : asrama 
malahayati, asrama Cut Nya Dien serta 

asrama Nyai Ageng Serang   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ruang Bersama Asrama Kartini 1 dan 2 
 

Ruang bersama ini diperuntukan untuk 
berkumpul sesama klien di asrama Kartini 1 
dan 2 didalam asrama ini aktifitas mereka 
diruangan ini biasanya menonton tv, atau 

sekedar berbincang-bincang sesama teman 
mereka. Pada ruangan ini juga terdapat lemari 

untuk menyimpan barang-barang mereka.  
Pada bagian kanan dan kiri dari ruangan ini 
terdapat koridor yang menghubungkan ke 

kamar-kamar tidur klien 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

Kamar Tidur Asrama 
Kartini 1 dan 2 

 

 
 
 
 

 

Terdapat dua belas buah 
kamar tidur yang terdapat 
di asrama Kartini 1 dan 2 
yang dihubungkan melalui 
koridor. Kondisi ruangan 
kamar tidur terlihat sudah 

cukup terawat dengan 
fasilitas masing-masing 
kamar tidur  dilengkapi 

dengan dua buah ranjang 
tempat tidur, sedangkan 

posisi kamar mandi 
berada diluar kamar 

diantara kamar-kamar 
yang dihubungkan 

dengan koridor. Akan 
tetapi fasilitas lemari 

pakaian tidak terdapat 
didalam kamar tidur klien 
melainkan diluar kamar 

tepatnya diruang tengah / 
ruang kumpul bersama 

hal ini dapat 
menyebabkan kurangnya 
efisiesi  dari ruang kamar 

tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Ruang Perpustakaan 
 

Ruangan ini bersebelahan dengan ruang 
poliklinik, kondisi sekarang pada ruangan ini 

kurang diperhatikan  hal ini terlihat dari 
kurangnya sarana dan fasilitas yang ada. 

Akan tetapi dari segi perawatan ruangannya 
sudah cukup baik 
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Pada foto disamping menggambarkan selasar 
yang terdapat disebelah ruang keterampilan 

tata rias dan ruang keterampilan olahan 
pangan dan dibelakang ruang asrama klien 
Kondisi dilapangan keberadaan selasar ini 

difungsikan untuk menjemur pakaian, 
sehingga keberadaan selasar ini tidak efektif  
sebagaimana mestinya dan terlihat kondisi 
yang tidak rapih dalam penggunan selasar, 
hal ini dikarenakan fungsinya telah dialihkan 

menjadi tempat untuk menjemur pakaian tapa 
mempertimbangkan zona perletakannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ruang Keterampilan Olah Pangan 
dan Tata Rias 

 

Panti Sosial Karya Wanita Mulya 
Jaya juga memberikan pelayanan 
keterampilan Olah pangan / tata 
boga serta keterampilan tata rias 

didalamnya. Keterampilan-
keterampilan yang tedapat didalam 

panti bertujuan meminimalisir tingkat 
kejenuhan yang dialami oleh klien 
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 Kantor 

 
Kantor dari Panti Sosial Karya Wanita Mulya 

Jaya berada didepan yang tidak jauh dari 
gerbang pintu masuk. Bangunan ini 
menghadap kearah barat. Di depan 
bangunan kantor ini dekelilingi oleh 

penghijauan dan kolam kecil sehingga terlihat 
suasana yang asri pada panti ini 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Taman 
penghijauan 

disertai kolam 
kecil yang 

keberadaanya 
dekat dengan 

bangunan kantor 
dan masjid 
menambah 
kesan Panti 
Sosial Karya 
Wanita Mulya 
Jaya menjadi 

asri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masjid Al-kharat 
 

Salah satu sarana 
yang terdapat didalam 

Panti Sosial Karya 
Wanita Mulya Jaya, 
keberadaanya dekat 

dengan gerbang pintu 
masuk panti. Didepan 
masjid ini juga banyak 
terdapat penghijauan 

seperti pada foto 
disamping. 
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Fasilitas Lapangan 
Terbuka 

 
Di dalam Panti Sosial 
Karya Wanita Mulya 

Jaya terdapat fasilitas 
lapangan terbuka  

yang cukup luas. Di 
peruntukan fungsinya 

sebagai sarana 
bermain dan berolah 
raga seperti : bermain 
voli, bulu tangkis dll, 
serta dipergunakan 
untuk lomba ketika 
peringatan ulang 
tahun Republik 

Indonesia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lapangan Bulu Tangkis 
 

Lapangan bulu tangkis merupakan salah 
satu fasilitas yang terdapat Di dalam Panti 

Sosial Karya Wanita Mulya Jaya, akan tetapi 
keberadaanya kurang efektif karena berada 

dibelakang pos jaga dan disamping 
bangunan aula. Sehingga posisinya kurang 

bisa terlihat secara langsung. 
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Tempat Pelarian 
 

Foto-foto ini merupakan gambaran 
dilapangan mengenai tempat pelarian yang 

sering dilakukan oleh para klien. Karena 
kondisi tembok pembatas yang tidak terlalu 
tinggi hal ini sering dimanfaatkan oleh para 
klien untuk meloloskan diri dengan berbagai 

cara yang mereka lakukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto disamping terlihat antara keberadaan 
Panti Sosial Karya Wanita Mulya Jaya dengan 

masyarakat sekitar dibatasi oleh pembatas 
tembok. Situasi ini sering dimanfaatkan untuk 
pelarian diri yang dilakukan oleh para klien. 

Karena itu perlu kerja sama antara pihak panti 
dengan masyarakat sekitar untuk 

meminimalisir atau mencegah terjadinya klien 
yang melarikan diri serta perlu memikirkan 

kembali perencanaan desain panti yang dapat 
memberikan kenyamanan serta menghindari 

terjadinya hal-hal yang bersifat negatif.  
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2.11 Profil Masyarakat Sekitar ( 22 )

2.11.1 Usia 
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Keterangan 

  
Usia 15-64 tahun ke atas  60% 

 

 
Usia 0 s/d 14 tahun  25% 

 

 

 

 

 

 
 

 

Usia 65 tahun ke atas  15% 

(22) Sumber: Kota Tangerang Dalam Angka 2004 



 

 
 
2.11.2 Mata Pencaharian 

  

Perdagangan 40 % 

Karyawan Pabrik 60 % 
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2.11.3  Kepercayaan  
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BAB III 
TINJAUAN KHUSUS 

 
3.1 Pengertian Tema 

Arsitektur Berwawasan Perilaku , berasal dari kata : 

Arsitektur : Arsitektur adalah ruang fisik untuk aktifitas manusia, 

yang memungkinkan pergerakan manusia dari satu 

ruang ke ruang lainnya, yang menciptakan tekanan 

antara ruang dalam bangunan dan ruang luar. 

Namun bentuk arsitektur juga ada karena persepsi 

dan imajinasi manusia. ( 23 )  

Berwawasan : Cara pandang, pemahaman tentang suatu hal. ( 24 ) 

Perilaku  : 1.  Cara bertindak / tindakan yang berupa tanggapan    

terhadap lingkungan ia berada. ( 25 ) 

2. Tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan. ( 26 ) 

3. Orang yang tengah bergerak, dengan sesuatu 

yang dikerjakan, dengan orang-orang untuk 

mengobrol dan berhubungan satu sama lain. ( 27 )

4. Suatu kesadaran akan struktur sosial dari orang-

orang, suatu gerakan bersama secara dinamika 

dalam waktu. ( 28 )

 

 

 

 

 
(23) Joyce Marcella Laurens, Arsitektur dan Perilaku Manusia 
(24)  Badudu, JS, Kamus Besar Bahasa Indonesia 1994. 
(25)  Kamus besar bahasa Indonesia, Depdikbud, Balai Pusaka. 1991 (hal 135) 
(26) Ibid 
(27) Heimsath, Clovis, AA, AIA, Asitektur Dari Segi Perilaku, Intermatra (hal 3) 
(28)  Ibid
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3.1.1 Alasan Pemilihan Tema 
Penulisan tema didasarkan oleh kodisi psikologis dari wanita tuna susila 

dengan perilaku / karekteristik dari wanita tuna susila yang berbeda-beda. 

Dengan pengambilan tema Arsitektur Berwawasan Perilaku diharapkan dapat 

meminimalisir tingkat kejenuhan didalam wadah Panti Rehabilitasi Wanita Tuna 

Susila dengan menganalisa terlebih dahulu psikologi / karakteristik dari wanita 

tuna susila tersebut yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa-bahasa 

fisik arsitektur melalui perencanaan Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila. 

Dengan ditambah proses-proses pembinaan didalam panti diharapkan para 

wanita tuna susila dapat menuju kearah yang lebih positif.  

 
 

3.2 Arsitektur Perilaku 
Arsitektur perilaku merupakan arsitektur yang dirancang untuk manusia 

yang menggunakan bangunan tersebut dengan memperhatikan perilaku-perilaku 

manusianya. Kebutuhan psikologis manusia berbeda antar satu dengan yang 

lain, dan juga bergantung kepada usia, Kata perilaku menunjukan manusia 

dalam aksinya, berkaitan dengan semua aktifitas manusia secara fisik; berupa 

interaksi manusia dengan sesamanya ataupun dengan lingkungan fisiknya. Disisi 

lain desain arsitektur akan menghasilkan suatu bentuk fisik yang bisa dilihat dan 

bisa dipegang. Karena itu hasil desain arsitektur dapat menjadi salah satu 

fasilitator terjadinya perilaku, namun juga bisa menjadi penghalang terjadinya 

perilaku.  

 
3.2.1 Teori Pendukung Perilaku 

Empat teori dasar mengenai hubungan antar Lingkungan dan Perilaku, 

yaitu :

a. Lingkungan dapat mempengaruhi perilaku 

b. Faktor manusia  yang berperan dalam menentukan tingkah laku 

manusia 

c. Perilaku benar-benar dibentuk oleh factor hereditas (keturunan) dan 

lingkungan.  
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d. Lingkungan tempat orang berada ditambah dengan keadaan pribadi 

seseorang dapat berpengaruh terhadap tingkah laku. 

e. Keadaan pribadi seseorang berpengaruh terhadap tingkah laku 

 
3.2.2 Ilmu Perilaku-Lingkungan Mempunyai Ciri Sebagai Berikut : 
 a. Hubungan perilaku dan lingkungan adalah satu unit yang dipelajari 

dalam keadaan saling terkait, tidak berdiri sendiri 

 b. Hubungan antara lingkungan dan manusia serta perilakunya adalah 

hubungan timbal balik, saling terkait, dan saling mempengaruhi 

 c. Studi Perilaku-lingkungan tidak hanya memusatkan perhatian pada 

masalah teoritis atau terapan, tetapi menitik beratkan pada 

keduanya. 

 d. Interdisipliner. Karena ruang lingkupnya yang bermacam-macam 

maka dalam penelitiannya harus bekerja sama dengan berbagai 

disiplin ilmu. 

Melalui kajian tersebut diharapkan hasil studi perilaku-lingkungan dapat 

menjadi panduan desain utnuk meningkatkan kualitas desain pada tipe tatanan 

tertentu dan untuk kelompok pengguna tertentu. Selain itu, kualitas desain 

arsitektur tentu tidak terlepas dari proses desain dan teori arsitektur yang 

mendasarinya. ( 29 ) 

 

3.3  Aspek Arsitektur Perilaku ( 30 )

3.3.1.  Rooms (Ruang) 
Ruang adalah sistim lingkungan binaan terkecil yang sangat penting, 

terutama karena sebagian besar waktu manusia modern sekarang ini 

dihabiskan di dalamnya. Dalam kaitannya dengan manusia, hal paling penting 

dari pengaruh ruang terhadap perilaku manusia adalah fungsi atau pemakaian 

dari ruang tersebut. Fungsi ruang ditentukan oleh sistim yang lebih besar  
 

 

 

 
(29) Joyce Marcella Laurens, Arsitektur dan Perilaku Manusia 
(30)  Haryadi B. Setiawan, Arsitektur Lingkungan dan Perilaku 
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contoh ruang seminar atau ruang kelas di gedung sekolah. Pengaruh ruang-

ruang tersebut terhadap perilaku pemakainya cukup jelas. Sesuai fungsinya, 

ruang-ruang tadi diharapkan mempunyai bentuk, perabot, dan kondisi ruang 

tertentu. Contoh lain adalah ruang keluarga atau ruang serbaguna. Perilaku 

yang muncul dari pemakai ruang keluarga atau serbaguna tidak jelas seperti 

pada perilaku pemakai ruang kelas.  

 
3.3.2 Ukuran dan bentuk  
  Merupakan variabel tetap (fixed) atau fleksibel sebagai pembentuk 

ruang. Variabel tetap jika ukuran dan bentuknya tidak dapat diubah lagi contoh 

kamar dengan dinding batu bata. Variabel fleksibel apabila ukuran dan 

bentuknya dapat diubah, contoh ruang dengan pembatas almari, korden dan 

pembatas kayu. Pada perancangan ruang, ukuran dan bentuk disesuaikan 

dengan fungsi yang akan diwadahi, sehingga perilaku pemakai yang terjadi 

adalah seperti yang diharapkan. Ukuran ruang yang terlalu besar atau terlalu 

kecil akan mempengaruhi psikologis dan tingkah laku pemakainya. Sebagai 

contoh ruang masjid yang luas dan tinggi memberi kesan kecil dan tak berdaya 

bagi penghuni yang ada di dalamnya. Ruang keluarga yang terlalu sempit akan 

menimbulkan suasana sesak dan tidak nyaman, sehingga sangat jarang 

dipakai keluarga untuk duduk bersama.  

 
3.3.3 Perabot dan Penataannya 

Sebagai variabel yang tak tergantung dari ruang, dapat mempengaruhi 

persepsi dan penilaian orang terhadap ukuran ruang. Semakin banyak perabot, 

ruang terasa semakin kecil, demikian pula sebaliknya. Seperti juga ruang atau 

bangunan, perabot dibuat untuk memenuhi tujuan fungsional dan 

mempengaruhi perilaku pemakainya. Penataan perabot yang simetris memberi 

kesan kaku, teratur, disiplin, dan resmi. Sedangkan penataan yang asimetris 

lebih berkesan dinamis dan kurang resmi. Bentuk-bentuk penataan tersebut 

seyogyanya dipilih sesuai sifat dan kegiatan yang ada diruang tersebut. 
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3.3.4 Warna Ruang 
memainkan peranan penting dalam mewujudkan suasana dan 

mendukung terwujudnya perilaku-perilaku tertentu. Pengaruh warna pada 

perilaku tidak selalu sama antara orang yang satu dengan yang lain. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, latar belakang 

budaya, atau kondisi mental. Pada ruang, pengaruh warna tidak hanya 

menimbulkan suasana panas atau dingin, tetapi warna juga dapat 

mempengaruhi kualitas ruang tersebut. Misalnya warna akan membuat seolah-

olah ruang menjadi lebih luas, lebih sempit, lebih semerawut, dan warna juga 

bisa menunjukan status sosial pemakainya.  

 
3.3.5 SuaraTemperatur dan Pencahayaan 

adalah empat unsur lingkungan ini juga mempengaruhi kondisi ruang 

dan perilaku pemakainya. Contoh jika letak kamar tidur berdekatan dengan 

jalan, sehingga tidur tidak nyaman akibat gangguan suara kendaraan yang lalu 

lalang. Temperatur berkaitan dengan kenyamanan pemakai ruang. Ruang yang 

panas karena kurangnya pembukaan atau jendela yang langsung terkena sinar 

matahari akan membuat pemakai kepanasan, berkeringat dan merasa pengap. 

Akibatnya kegiatan yang diharapkan terjadi di ruang tersebut tidak dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Demikian juga jika temperatur terlalu dingin, 

sehingga kegiatan tidak dapat berjalan secara maksimal. Pencahayaan dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis seseorang. Pencahayaan ruang difungsikan 

untuk memenuhi kebutuhan ruang akan cahaya, dan untuk segi estetika. 

Kualitas cahaya dalam suatu ruang akan berakibat tidak berjalannya kegiatan 

dalam ruang tersebut dengan baik.    
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BAB IV 
ANALISA PERENCANAAN 

 
4.1 Analisa pemilihan Tapak 

Dalam hal pemilihan tapak, disini menjelaskan mengenai alasan 

penempatan proyek dalam tapak. Salah satu alasan yang dapat dijadikan dasar 

pemilihan tapak adalah dengan menganalisa terlebih dahulu potensi-potensi 

lingkungan sekitar yang dapat mendukung keberadaan panti rehabilitasi wanita 

tuna susila. Adapun kriteria-kriteria dalam pemilihan lokasi tapak untuk sebuah 

bangunan panti rehabilitas, hal yang menjadi pertimbangan yaitu : 

1. Lokasi tapak mempunyai potensi ketenangan yang cukup baik untuk proses 

pemulihan dari para penghuni. 

2. Aksesbilitas lokasi yang strategis, dapat dituju dari berbagai arah serta dekat 

dengan pusat pemerintahan Kota Tangerang. 

3. Lokasi tapak terdapat potensi alam yang cukup baik serta jauh dari 

kebisingan kota. 

 
4.1.1 Alternatif Pemiihan Tapak  

4.1.1.1 Alternatif 1, Lokasi Tapak Jl. Bendung Pintu Air  
  

      1. Kriteria tapak : 
  •  Luas lahan lebih dari 2 Ha 

  •  Peruntukan sebagai fasilitas gedung 

    gedung pemerintahan. 

  •  Pencapaian dari dua arah, Jl. Daan    

mogot dan Jl. Iskandar muda 

TAPAK 

  •  Keistimewaan alami disekitar tapak yaitu,  

Sungai cisadane, dikelilingi oleh potensi 

penghijauan yang cukup asri. 

  •  Lokasi tapak tidak jauh dari pusat 

pemerintahan Kota Tangerang 

  

 IV-1



 

 
2.  Analisa Tapak 

• Topografi : relatif datar (+0 – 14 M di atas permukaan laut) 

• Tinjauan iklim  : tropis lembab 

• Kelembaban  : 71 – 86% 

• Arah mata angin  : utara – selatan, orientasi matahari 

• Luas tapak  : + 20.000 m² 

• KDB    : 51 – 60%  

• KLB    : 1.2   

• Jumlah Lantai Max. : 2 lantai 

• Peruntukan lahan : Sarana pemerintahan 

• Batas Fisik 

Utara : Semak belukar (Penghijauan) 

Selatan :  Semak belukar dan pemukiman penduduk 

 Timur :  Jl. Iskandar Muda 

Barat : Sungai Cisadane dan pemukiman penduduk  

 

4.1.1.2 Alternatif 2, Lokasi Tapak Jl. Sultan Falatehan, Karawaci 

Tangerang 

 

     1. Kriteria tapak  
 Ha 

 publik 

 pintu 

•  pendukung disekitar tapak yaitu,  

 

 

  •  Luas lahan lebih dari 2

  •  Peruntukan sebagai fasilitas

  •  Pencapaian dari dua arah, dekat

masuk tol karawaci dan boulevard ruko 

piazza 

 Sarana  

TAPAK 

Sentra bisnis karawaci, Islamic School 

dan kawasan perumahan. 
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2.   Analisa Tapak 

: Tropis lembab 

  selatan, orientasi matahari 

• Tinjauan iklim  

• Kelembaban  : 80% 

• Arah mata angin : Utara –

• Luas tapak  : + 20.000 m² 

• KDB    : 40 – 60%  

antai ax.  

 

: Perumahan Lippo 

 de Eropa 

4.2  Analisa Perbandingan Lokasi Tapak 
 

Alternatif 1 Jl. Bendung Pintu Air, 
 

Alternatif 2 Jl.Sultan Falatehan, 

• KLB    : 2 - 4   

• Jumlah L M : 4 lantai

• Peruntukan lahan : Komersil

• Batas Fisik 

Utara 

Selatan :  Perkantoran 

Timur :  Pasar bunga, Ruko Piazza 

Barat : Perumahan Taman Paris 

 

 

Kecamatan Neglasari Tangerang Karawaci Tangerang 

 

 Dekat dengan pusat pemerintahan 

• ungai Cisadane 

• dalam 

• uan yang sangat 

• 

 

 

 Aksesbiitas mudah dalam 

• uan yang sangat 

• n keramaian kota dan 

• ikawasan perkantoran dan 

• dari pusat pemerintahan 

•

Kota Tangerang 

Terdapatnya S

sebagai keistimewaan alami. 

Aksesbiitas mudah 

pencapaiannya. 

Potensi penghija

mendukung 

Jauh dari pusat keramaian kota 

•

pencapaiannya. 

Potensi penghija

mendukung 

Dekat denga

jalan tol 

Berada d

bisnis 

Jauh 

Tangerang 

 
 

 IV-3



 

 
4.3 Kesimpulan Pengambilan Lokasi Tapak 

a dalam pengambilan lokasi 

tapak

.4 Lokasi Tapak  
ih berada di Jl. Bendung Pintu Air Kecamatan Negalasari 

Dari kedua alternatif lokasi tersebut diatas, mak

 untuk perencanaan panti rehabilitasi wanita tuna susila penulis 

berkesimpulan, alternatif lokasi tapak pertama yang berada di Jl. Bendung Pintu 

Air, Kecamatan Neglasari layak dijadikan sebagai wadah pemulihan para wanita 

tuna susila. Hal ini dikarenakan potensi-potensi lingkungan disekitar tapak sangat 

mendukung untuk sebuah proses pemulihan yang membutuhkan suasana 

ketenangan serta ditunjang oleh keberadaan kali cisadane yang bisa 

dimanfaatkan sebagai keistimewaan alami. Disisi lain lokasi yang berada di Jl. 

Bendung Pintu Air, Kecamatan Neglasari Tangerang ini memang akan 

direncanakan kembali untuk pembangunan panti rehabilitasi wanita tuna susila 

oleh Pemda Kota Tangerang 

 
4
 Tapak yang terpil

Tangerang. Latar belakang pengambilan lokasi ini didasari oleh keberadaan 

lingkungan sekitar tapak yang mendukung untuk pembangunan sarana wadah 

pemulihan bagi para wanita tuna susila, karena pada wilayah ini masih terdapat 

potensi-potensi penghijauan yang cukup baik serta ditambah keberadaan kali 

cisadane yang bisa dimanfaatkan sebagai keistimewaan alami. Dengan 

terdapatnya potensi–potensi alam yang masih tersedia di lokasi tapak, 

diharapkan keberadaan panti rehabilitasi wanita tuna susila di Jl. Bendung Pintu 

Air Kecamatan Neglasari Tangerang ini dapat memfasilitasi ketenangan bagi 

para pengguna / penghuni didalam wadah panti rehabilitasi wanita tuna susila 

serta dapat membantu proses pemulihan dan pembinaan bagi para klien yang 

sedang menjalani proses perehabilitasian.  

 

 

 

 
 

 IV-4



 

4.4.1 Peta Lokasi Tapak 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batas tapak dengan 

e 

Sungai cisadane 
TAPAK 

k

 danPintu Air Cisa
 

 

 

 

 

 
Jalan menuju kearah 

pintu air 
Jalan didalam Tapa
Lokasi Tapak 
Jl. Bendung Pintu Ai
Jalan menuju ke Tapak 
Jl. Iskandar Muda 
IV-5
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4.4.2 Kondisi Tapak 

 

 

• Topografi  : Relatif datar 

lim 

in at

 
   

 
 
 
 

• Tinjauan ik  : Tropis lemba

• Kelembaban  : 71 – 86% 

• Arah mata ang   : Utara – sel

• Luas tapak  : + 20.000 m² 

• KDB 51 – 60% : 12.000 m² 

• KLB 1.2  : 14.400 m² 

• Jumla  Lan a : 2 lantai  h tai M x. 

og

• GSS  

tukan laha  

: Semak belu

 

 

• GSB  : Jl. Daan M

: Jl. Iskandar M

: Sungai Cisad

• Perun n : Sarana Pem

• Batas Fisik 

Utara 

Selatan :  Semak belu

Timur :  Jl. Iskandar 

Barat : Sungai Cisa

 

 

Lokasi Tapak Jl. Bendung Pintu Air
e

Luas tapak   : +2. Ha 
KDB    : 60 % 

ngunan  T Ketinggian ba : max 2 L
Sungai Cisadan
Jl. Iskandar Muda
(+0 – 14 M di atas permukaan laut) 

an, orientasi matahari 

b 

ot (10m) 

 

kar 

enduduk 

an Pemukiman Penduduk  

uda (9m)

ane (10m) 

erintahan 

kar dan Pemukiman p

Muda 

dane d
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ak B     Sem  

.4.3 Foto Batas Tapak 

4.4.4 Ling

penghi

 

4
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Laha

jauan

diharapkan 

yang mem

Kebutuhan 

sungai cisa

dengan aks

 

 

Batas sebelah utara 
     Semak belukar 
     Sungai Cisad

kungan Sekitar Tapak 
erta kn yang cukup luas s

 yang dominan pada daerah i

mampu mewadahi keberadaan

butuhkan rasa ketenangan p

ruang luar / landscape dapat te

dane, pohon kelapa, perdu, 

esbilitas yang cukup mudah dal
Batas Sebelah Selatan 
Pendudukelukar dan Pemukiman 
Batas Sebelah Barat 
ane dan Pemukiman Penduduk 
Batas Sebelah Timur 
   Jl. Iskandar Muda 
ebutuhan ruang luar / landscape 

ni dan terdapatnya sungai cisadane 

 panti rehabilitasi wanita tuna susila 

sikologis untuk proses pemulihan, 

rcapai, banyak pepohonan, adanya 

rumput yang membuat teduh, dan 

am pencapaiannya. 
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• Sungai Cisadane 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Penghijauan di lokasi Tapak 

• Perumahan Penduduk 

• Jalan menuju ke lokasi Tapak Jl. Iskandar Muda  

 Lokasi Tapak Jl. Bendung Pintu Air  •

 

 

 

 

 Jl. Daan Mogot (jalan utama) 

 

 

 

 

 



 

 

 Perumahan Penduduk 

kolah, kantor pemerintah. 

 gga 

au n  , jalur pedestrian, perkebunan 

i  

umum / pribadi 

n 

ngan) 

 

 

.5 Kondisi Sosial Budaya 
erah ini tidak merata, daerah yang paling padat 

adala

 

•

• Bangunan Umum : Se

• Bangunan Industri : Pabrik dan Industri rumah tan

• Pola Jalan   : Grid dan linier 

• Pola penghij a : Sepanjang jalan

• Sarana Transportas : Angkutan umum, taksi, bus, ojek,  

• Sirkulasi   :Pejalan kaki-pedestrian, kendaraan 

• Pencapaia  : Jl. Daan Mogot (jalan utama) 

    Jl. Iskandar Muda (jalan lingku

 

 

 

  

 

 

4

Jl. Daan Mogot ( Jl. Iskandar Muda (jalan lingkungan) jalan utama) 

Penyebaran penduduk di da

h Kecamatan Karawaci 163.798 jiwa, sedangkan untuk jumlah penduduk 

Kecamatan Neglasari Kelurahan Karangsari berjumlah 11.533 jiwa pada tahun 

2005. Tingkat pendidikan masyarakatnya cukup maju dikarenakan Kota 

Tangerang menjadi Pusat Pemerintahan Daerah (Kotamadya) sehingga fasilitas 

pendidikan yang tersedia selain madrasah dan pesantren meliputi TK, SD, SLTP, 

SLTA, dan Perguruan Tinggi baik yang berstatus negeri ataupun swasta. 

Sebagian besar penduduknya beragama Islam. Kegiatan budayanya sangat 

dipengaruhi oleh kebudayaan Banten dan TiongHoa (Cina) seperti seni menabuh 

bedug, debus, syaman, patingtung, pencak silat, perahu naga, barongsai, wushu, 

dan lain-lain. 
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4.6 Analisa Perilaku Pengguna 

CIRI – CIRI PENGHUNI 

 

SI TERHADAP 
RUANG 

 

APLIKA
RUANG 

 
Penghuni ketika berada 

 

Penghuni yang baru mayoritas 

 

Suka berkata yang seronok / 

Mempunyai tingkat emosional 

 

Mempunyai sifat pembosan, 

 

 
Disediakannya ruang 

 
 ma 

 
• bimbingan 

 
 iakannya ruangan 

 
 g 

• 

 

  

g 

Asrama Klien 

Masjid 
nga ingan 

 

Lap. Olahraga 
R  

ang keterampilan 

• 
didalam panti rehabilitasi 
mereka secara psikogis 
cenderung tertekan, asing, dan 
mempunyai tingkat kejenuhan 
yang tinggi. 

 
• 

mempunyai sifat : malu, diam 
karena merasa asing dengan 
para klien yang lama serta 
ditambah dengan tingkat 
kejenuhan yang sangat tinggi. • 

 
 
 
 

 
• 

jorok dalam pergaulannya 
 
 
 
 
 
• 

yang tinggi sehingga seringkali 
bertengkar sesama klien 

 
 
 
 
 
• 

sering merasa tertekan, tidak 
mampu berbuat sesuatu yang 
berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 
 
 

• 
konsultasi dan 
bimbingan rohani 
keagamaan, mental 
serta memotifasi klien 
dengan waktu yang 
berkesinambungan.  

Pemisahan asra

Ruang     Konselin

•
antara klien yang lama 
dengan klien yang baru 
masuk ke panti 
rehablitasi.  
Memaksimalkan ruang 
bersama 

 
 

dengan 
serangkaian kegiatan 
yang bersifat rekreatif 
dan edukatif 

Ruangan 
 

keagamaan dengan 
memaksimalkan 
serangkaian kegiatan 
rohani untuk mengurangi 
sikap negatif dari para 
klien 

Dised

ua

•
yang dapat 
meminimalisir tingkat 
emosional mereka serta 
mengoptimalkan 
kegiatan-kegiatan yang 
bersifat menghibur 
seperti : berolahraga, 
permainan kelompok.  

Penyediaan ruang-ruan

. 
 

•
keterampilan yang 
bersifat rekreatif dan 
edukatif. 
Sarana ruang bersama 
didalam asrama dengan 
serangkaian kegiatan 
yang bersifat menghibur  

 

R n bimb
rohaniake n 

 

uang bersama
R. Pelampiasan 

emosi 

 
Ru

Ruang bersama 
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Kurang dorongan untuk 
berhasil dalam pendidikan atau 

 
 

Kurang percaya diri, depresi, 
apatis, dan menarik diri dalam 

 

Para penghuni cenderung 
berkelompok dengan karakter 

 

unsur warna yang dapat 

 
• D annya ruang 

terbuka seperti lapangan 

 
• annya ruang 

konsultasi dan 

 
• aula / 

ruang bersama, ruang 

 

Ruang kelas 
g keterampilan 

Ru a 

g te pi-terapi 
berkelompok dan 

ang aula 
ng sebaguna 

R a 

 

 
• 

kegiatan lain, prestasi belajar 
menurun, kurang olah raga. 

 
 
 
 
• 

pergaulan. 

 
 
 

• 

yang berbeda-beda 

 

 

 

dan mendidik ditambah 

menimbulkan kesan 
rileks. 

isediak

olah raga, ruang 
serbaguna untuk 
kegiatan kreativitas, dan 
fasilitas ruang kelas dan 
keterampilan untuk 
sarana pendidikan 
pasien. 

Disediak

 
Ruan

bimbingan kepada 
pasien untuk 
peningkatan rasa 
percaya dirinya. 

Sarana ruang 

 
Ru

serbaguna dengan  
serangkaian kegiatan-
kegiatan yang 
berhubungan dengan 
kreatifitas didalamnya. 

 
 

 

 Ruan
ang serbagun

Perpustakaan 
 
 
 
 
 

ra

individu 
 
 

Rua
uang bersam
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Jl. Raya Simpang Tujuh 

da,  

.7 Analisa Tapak  
nuju Tapak (Sirkulasi di Luar Tapak) 

 

 

Pencapaian menuju lokasi tapak yang dapat digunakan saat ini adalah 

melalui

udah terlihat dari berbagai arah pencapaian 

 pagi pengguna dan 

o ndang dari penataan luar 

pada saat ini, akses 

penggu

edakan atas tingkatan pegawai dan tamu 

o 

il 

 

 

da,  

.7 Analisa Tapak  
nuju Tapak (Sirkulasi di Luar Tapak) 

 

 

Pencapaian menuju lokasi tapak yang dapat digunakan saat ini adalah 

melalui

udah terlihat dari berbagai arah pencapaian 

 pagi pengguna dan 

o ndang dari penataan luar 

pada saat ini, akses 

penggu

edakan atas tingkatan pegawai dan tamu 

o 

il 

 

 

44
4.7.1 Pencapaian Me4.7.1 Pencapaian Me

Keterangan 
  

dan Jl. Raya Iskandar Mu. Raya Iskandar Mu

jalur kendaraan 2 arah 

Trotoar pejalan kaki 

jalur kendaraan 2 arah 

Trotoar pejalan kaki 

     Perempatan Jalan Simpang Tujuh   

  

  

  

  

  

  
 
 
 
 

 akses utama jalan raya Daan Mogot, dan jalan Iskandar Muda sebagai 

akses jalan lingkungan. Analisa pencapaian menuju tapak bertujuan untuk 

merencanakan kemudahan pencapaian kedalam tapak bagi para pengguna 

fasilitas bangunan baik dengan berjalan kaki atau dengan menggunakan alat 

transportasi pribadi ataupun umum. Kriteria untuk memudahkan pencapaian 

adalah : 

o M

 akses utama jalan raya Daan Mogot, dan jalan Iskandar Muda sebagai 

akses jalan lingkungan. Analisa pencapaian menuju tapak bertujuan untuk 

merencanakan kemudahan pencapaian kedalam tapak bagi para pengguna 

fasilitas bangunan baik dengan berjalan kaki atau dengan menggunakan alat 

transportasi pribadi ataupun umum. Kriteria untuk memudahkan pencapaian 

adalah : 

o M

o Memberikan kenyamanan dan keamanano Memberikan kenyamanan dan keamanan

lingkungan sekitarnya 

Memberi kesan mengu

lingkungan sekitarnya 

Memberi kesan mengu

Sedangkan berdasarkan kebutuhan yang ada Sedangkan berdasarkan kebutuhan yang ada 

na jalan terbagi atas : 

o Kendaraan pribadi 

na jalan terbagi atas : 

o Kendaraan pribadi 

Kendaraan pribadi dibKendaraan pribadi dib

Jenis Kendaraan Jenis Kendaraan 

 Sepeda motor, mob Sepeda motor, mob

o Pengguna pedestrian o Pengguna pedestrian 

 Pejalan kaki  Pejalan kaki 
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4.7 i 

 

 

 

 

• Arah Pandang 1 

memiliki arah pandang ke area semak belukar (penghijauan) 

man 

• 

entasi ke arah sungai Cisadane dan pemukiman penduduk 

i tapak bertujuan untuk memberikan arah atau orientasi 

bang an 

mempe

 ke lingkungan sekitar 

 

Keterangan

.2 View & Orientas
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Orienta i s

• Arah pandang 2 

 Memilliki orientasi ke Jl. Iskandar Muda dan bangunan pemerintahan 

• Arah pandang 3 

Memiliki orientasi ke arah semak belukar (penghijauan) serta pemuki

penduduk 

Arah pandang 4 

Memiliki ori

Analisa orientas

unan dalam kawasan panti rehabilitasi wanita tuna susila deng

rtimbangkan kondisi lingkungan sekitar tapak. Adapun pertimbangan 

dalam menentukan orientasi tapak adalah : 

o Berdasarkan interaksi kegiatan didalam dan diluar tapak 

o Arah pandang (view) terbaik dari tapak

o Keserasian dengan kondisi lingkungan disekitar tapak 
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TAPAK

4.7.3 Kebisingan 

 

    

    

Dari analisa diatas dapat disimpulkan bahwa daerah dengan tingkat 

kebisingan yang cukup tinggi berada pada daerah jalan raya Iskandar Muda 

dengan jalur kendaraan dua arah, sedangkan area daerah dengan tingkat 

kebisin

 
 

 

 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gan sedang berada disebelah utara dan selatan dimana terdapat semak 

belukar dan pemukiman penduduk serta daerah kebisingan rendah yaitu 

terdapat  di daerah yang dekat dengan sungai cisadade. 

 
4.7.4 Matahari 

 

Bising 

sing 

terangan

Agak bi

Tenang 

Ke

          

 

Arah angin 

h matahari Ara

 

 



 

Keterangan 

4.7.5 Keistimewaan Alami 
 

 

 

am yang bisa dijadikan 

keistim

 

        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lokasi tapak yang berada di Jl. Bendung Pintu Air Mekarsari, 

Kecamatan Neglasari Tangerang mempunyai potensi al

ewaan alami yaitu sungai cisadane yang terletak disebelah barat. 

Dengan memanfaatkan keistimewaan ini diharapkan perencanaan panti 

rehabilitasi wanita tuna susila dapat memenuhi kebutuhan kenyamanan dan 

ketenangan dalam proses pemulihan.  

4.7.6 Drainase 
 

         

         

      

Aliran drainase 
dialihkan ke sungai 

Cisadane 
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4.8 Analisa Arsitektur Bangunan 
4.8.1 Atap 

Atap merupakan penutup bangunan dan melindungi manusia dari cuaca 

tap beraneka ragam, antara lain : dak 

sparan, atap ijuk, atap genteng, dan lain-lain. Dalam hal ini atap 

yang d

ng yang satu dengan ruang 

yang lain dalam bangunan dan dinding dapat juga sebagai pembatas ruang 

rat hubungannya dengan fungsi ruang, untuk itu perlu 

diadaka

artisi, dan lain-lain. 

s ruang dapat dibedakan menjadi : 

nya sangat kuat dalam pembentukan ruang. 

gar yang tidak 

Dalam n 

pembatas b

pohon / semak yang renggang untuk ruang luar. 

 

 
 

hujan dan panas. Bahan bangunan a

beton, atap tran

igunakan untuk Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila adalah atap miring 

dan pelana, karena menyatu dengan lingkungan serta berhubungan dengan 

kenyamanan iklim di Indonesia yaitu tropis basah 

 
 

4.8.2 Dinding  
Dinding merupakan pembatas antara rua

luar. Dinding ini e

n pembedaan bahan untuk dinding ruang dalam dan dinding untuk 

ruang luar. 

Pembedaan tersebut adalah : 

a. Ruang dalam pembatas ruang dapat berupa : dinding bata, dinding 

p

b. Ruang luar pembata

• Dinding Massif, adalah dinding yang dibentuk oleh dinding 

bangunan dan sifat

Misalnya : dinding bata, dinding kaca, dan lain-lain. 

• Dinding Transparan, adalah dinding yang terdiri dari bidang 

transparan dan sifatnya kurang kuat dalam pembentukan ruang. 

Misalnya : pohon-pohon / semak yang renggang, pa

rapat. 

 hal ini Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila menggunaka

erupa dinding bata dan partisi untuk ruang dalam, serta pohon-
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4.8.3 Lantai  
Lantai merupakan bidang alas yang besar pengaruhnya terhadap 

pembentukan suatu ruang baik interior maupun eksterior, karena itu bidang 

nnya dengan fungsi ruang. Untuk itu diadakan pembedaan 

bahan 

or lantainya dapat dibedakan atas : 

ya : pasir, batu, kerikil, aspal, conblok dan 

D una Susila 

mengguna

juga mudah. Untuk eksterior, conblok dan aspal digunakan sebagai sirkulasi, 

sedangka

iptakan keharmonisan 

kadang kala warna digunankan untuk membangkitkan semangat, merangsang, 

enciptakan suasana, mengembangkan atau mengecilkan 

ruang. 

 dihindari pemakaian warna-warna gelap karena menimbulkan aspek 

suram 

 

 

 

alas ini erat kaita

lantai antara interior dan eksterior. Adapun spesifikasinya antara lain 

sebagai berikut : 

a. Interior lantainya dapat menggunakan ubin marmer, granit, kayu, 

keramik, dan lain-lain. 

b. Eksteri

• Bahan Lunak, jenisnya : rumput, tanah, dan lain-lain. 

• Bahan Keras, jenisn

lain-lain.  

alam hal ini interior Panti Rehabilitasi Wanita T

kan ubin keramik, karena disamping harganya murah, perawatannya 

n taman dan lapangan menggunakan rumput. 

 
4.8.4 Warna 

Tujuan dari warna tidak selalu untuk menc

memanipulasi, m

Warna mempunyai pengaruh yang besar terhadap kejiwaan manusia 

dan pemilihan warna dapat membantu menstabilkan keadaan penghuni. Untuk 

itu perlu

dan rasa takut. 
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Efek psikologis warna antara lain : 

WARNA 

 

KESAN YANG 
AN 

APLIKASI PADA RUANG 

 

DITIMBULK

Hijau 
Tenang, sejuk, nyaman, 

alamiah 

 

• Pada ruang-ruang yang 

 

• 

k 

na

 

memerlukan konsentrasi

misalnya ruang computer, 

ruang latihan keterampilan, 

perpustakaan 

Pada unit pelayanan 

kesehatan misalnya ruang 

periksa dokter / poliklini

• Pada unit bangu n asrama 

yang terdiri dari : ruang 

bersama, ruang tidur 

Biru  
Lembut, menyenangkan, 

dingin, tenang na

• Pada unit pelayanan 

kesehatan, ruang-ruang 

keterampilan 

• Pada unit bangu n asrama  

yang terdiri dari : ruang 

bersama, ruang tidur 

Kuning  Bersih, riang, optimis, harapan 
 

• Pada unit ruang bersama 

seperti : ruangan morning 

meeting, ruang bersama

didalam asrama 

Putih  
Suci, steril, damai, melindungi, 

terang 

• Pada unit ruang ibadah, ruang 

konseling, ruangan morning 

meeting 

Cream  Kalem,  akrab 
ang tidur, ruang 

 lembut,

• Pada unit bangunan asrama 

yang terdiri dari : ruang 

bersama, ru

morning meeting 

Cokelat  Yakin, keras, alamiah 
• Pada area taman, plaza, 

lapangan olah raga 
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Dalam hal ini Perencanaan Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila  menggunakan 

warn embut ya g, se

para klien sedang dalam kondisi labil yang memerlukan suasana ketenangan 

ngunan dapat memberikan kesan ruang, misalnya : 

• Tekstur kasar  : 

entuk corak, menimbulkan kesan alami, agak terang, dan 

ya yaitu : 

: hanya dapat dilihat atau dipandang dari dekat 

• 

 
4.8.6 l uar 

terb raksi sosial 

(pada saat-saat tertentu) apel atau upacara, olah raga, dan lain-lain, juga 

lam tapak dan paru-paru lingkungan didalam panti 

tersebu

kan massa atau objek tertentu yang melingkupinya, biasanya 

tan yang ada berupa plaza, 

b. 

n manusia, tapi dapat berfungsi sebagai pengudaraan 

 

 

 

a-warna l ng berkesan tenan juk, karena jiwa psikologis dari 

untuk proses pemulihan 

 
4.8.5 Tekstur 

Tekstur pada ba

beda b

berantakan 

• Tekstur halus  

 elemen halus, menimbulkan kesan rapi, tenang, lembut 

Macam jarak pandangn

• Primer   

Sekunder  : dapat dilihat atau dipandang dari jauh 

Po a Ruang L
Adanya ruang uka untuk tempat berkumpul dan inte

sebagai penghijauan di da

t.  

Dilihat dari kesan fisiknya dibagi menjadi 2, yaitu : 

a. Ruang positif (ruang hidup) : suatu ruang terbuka yang diolah dengan 

perleta

terkandung kepentingan manusia. Unsur kegia

parkir, lapangan. 

Ruang Negatif (ruang mati) : suatu ruang yang tidak berfungsi dengan jelas 

dan terbentuknya tidak direncanakan, tidak dapat digunakan dengan baik, 

tidak ada kegiata

lingkungan (penghijauan).  
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Pengoptimalan pola ruang luar dari Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila 

eliputi penghijauan, parkir, sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki dibedakan, 

erta ditambah adanya ruang terbuka seperti plaza, taman, lapangan olah 

4
ktor-faktor yang mempengaruhi dalam memilih struktur : 

a. Pendukung karakter bangunan yang ingin dicapai 

dalam pembentukan ruang 

m bangunan 

l i Rehabilitasi Wanita Tuna 

Susil an 

adala

Untuk mencapai kenyamanan, kesehatan, dan kesegaran hidup dalam 

ita tuna susila, khususnya kegiatan-kegiatan 

erah yang beriklim tropis dengan udaranya yang panas 

dan k

dengan sirkulasi 

g untuk pertukaran angin pada ruang-ruang 

b. 

entu yang membutuhkan kelembaban udara yang stabil, 

ek dokter, dan lain-lain. 

 

m

s

raga. 

 

.9 Analisa Struktur 
Fa

b. Memenuhi fungsi 

c. Dapat mendukung kebutuhan garak dan kegiatan didala

d. Memenuhi persyaratan pada umumnya 

Da am hal ini struktur yang digunakan untuk Pant

a menggunakan sistim struktur portal dan bahan bangunan yang digunak

h beton bertulang. 

 

4.10 Perlengkapan Bangunan 
4.10.1 Pengudaraan 

lingkungan panti rehabilitasi wan

yang dilakukan pada da

elembaban udara yang tinggi, maka diperlukan usaha untuk 

mendapatkan udara segar dari aliran udara alami dan buatan. 

a. Pengudaraan alami 

Udara yang didapat melalui alam sekitar dengan cara memberikan 

bukaan atau ventilasi pada daerah yang di inginkan 

udara yang menyilan

tersebut. 

Pengudaraan buatan (AC) 

Pengudaraan dengan menggunakan AC dikhususkan pada ruang-

ruang tert

misalnya ruang ruang prakt

 IV-20



 

 
trik 

ber utama dari PLN melalui jaringan listrik yang a

4.10.2 Lis
Sum da, distribusi ke 

dalam tapak menggunakan tiang listrik, sebagai cadangan disediakan 

generator set apabila aliran PLN terputus.  

4.10.3 

lkom, Intercom, PABX, dan sound 

system sebagai sarana panggilan atau informasi. 

4.10.4 

seperti menyiram tanaman, 

mandi mencuci, dan lain-lain. 

4.10.5 

n oleh petugas kebersihan. 

 

 dalam septictank. 

 

yang berguna sebagai penyaringan, dan untuk pengaturan pencahayaan 

an mengoptimalkan penggunaan energi listrik.  

ususnya 

ruang asrama dan ruang rehabilitasi yang membutuhkan ketenangan dalam 

 
Telekomunikasi 
Berguna untuk hubungan telekomunikasi antar bangunan dan keluar. 

Telekomunikasi yang digunakan adalah Te

 
Air Bersih 
Air bersih yang digunakan adalah PAM yang dijadikan sebagai air 

minum masak dan air tanah untuk kebutuhan 

 
Pembuangan Sampah 
Sampah ditampung pada bak-bak yang telah disediakan dan kemudian 

baru akan diangkut secara ruti

4.10.6 Pembuangan Air Kotor 
Air kotor yang berasal dari kamar mandi akan dialirkan langsung ke 

water treatment, sedangkan kotoran padat akan dibuang ke

 
4.10.7 Pencahayaan 

Untuk menghindari radiasi panas, maka ruang diberi overstek dan tirai, 

untuk menghindari efek pencahayaan sinar matahari langsung di tanam pohon

bangunan yang baik ak

 
4.10.8 Akustik 

Ruang-ruang yang membutuhkan efek suara yang bagus dalam arti 

tidak bergema dan tidak mengganggu kegiatan lain di luar ruangan kh
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proses

 

mbatas yang berupa jeruji tembus pandang, 

dengan sistem terbuka yang diterapkan diharapkan masyarakat dapat melihat 

ngsung didalamnya, sehingga tidak menimbulkan pikiran 

yang n

 

4

SUBYEK SIFAT TUJUAN 
 

KONDISI YANG 
DIBUTUHKAN 

ANALISA 
BANGUNAN 

 pemulihan. Maka digunakan bahan finishing yang meredam dan kedap 

suara seperti karet, styrofoam. 

4.10.9  Keamanan 
Menggunakan pagar pe

kegiatan yang berla

egatif terhadap para wanita tuna susila yang sedang menjalani proses 

rehabilitasi. Untuk siang hari, penjagaan dapat dilakukan dengan pengawasan 

para Pembina, sedangkan untuk penjagaan pada malam hari memberlakukan 

petugas penjaga malam. 

.11 Analisa Kegiatan Berdasarkan Subyek 

Pengelola Berkala 

Mengelola Panti 
Rehabilitasi Wanita 
Tuna Susila serta 

Mengkoordinir cukup 

Sirkulasi lancar 

r  kegiatan 

Pemisahan ruang, 
ruang gerak yang 

dan aman, 
penyediaan 

parkir khusus, 
Penyediaan 
uang sesuai
kebutuhan 

Karyawan Tetap 
m e 

Ke n 
pergerakan 

Memelihara / 
aintenanc

mudaha
Penyediaan 

sirkulasi 
khusus 

Klien 
Para Wanita 
Tuna Susila 

Tetap 

Memperoleh 
f

emosional dan 
rehabilitasi, serta 

Su , 
ny i 

tinggi, santai dan 
rekreatif 

S  

ru  

men

asilitas medis, 
terapi mental 

pelatihan dan 
pendidikan 

asana tenang
aman, privas

irkulasi yang
aman dan 

lancar, 
ang yang
bersih, 

nyaman, 
yenangkan 
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Pengunjung 

    Keluarga 
 

Berkala 

Menjenguk klien, 
berpartisipasi 
dalam proses 

rehabilitasi 

Suasana tenang, 
nyaman, santai, 

privasi tinggi 

 

Ruang 
bersama yang 
nyaman, ruang 

sosialisasi 
keluarga 

 

 
 
4.12 Analisa Kegiatan Ruang 
 

Kelompok kegiatan Pemakai  Kegiatan  Kebutuhan 
ruang 

Pengunjung 

Mencari informasi, 
membuat janji / 

melakukan 
pendaftaran, 

menyelesaikan 
masalah administrasi, 

menunggu 

 
 

R. informasi 
dan hall 

R. penerimaan 
& administrasi 
R. tunggu & 

toilet 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penerimaan Pengelola  

Menerima tamu, 
membereskan 

masalah administrasi, 
bekerja sesuai 

dengan bidangnya 

 
 

R. kerja, R. 
rapat, R. arsip, 
R. tamu, Toilet, 

Gudang 
 

     
Pengidentifikasian 

        
     
      klien 

 
 

Pengidentifikasian 
klien (didata), nama, 

alamat, usia dll. 

 
 

R. Identifikasi 

Menjaga Keamanan Petugas 
keamanan 

Menjaga keamanan 
lingkungan panti 

rehabilitasi, menerima 
tamu 

Pos jaga, R. 
penerima 

Pendidikan Keterampilan 

Staf / 
Pekerja 
Sosial 

 
Klien 

Mengikuti program-
program keterampilan 

seperti ; menjahit, 
tata boga, kerajinan 

tangan, keterampilan 
rias / salon, 

membatik, pelatihan 
komputer 

R. praktek 
keterampilan, 
Gudang, Toilet 

Bimbingan kerohanian 
keagamaan 

Staf / 
Pekerja 
Sosial 

 
Klien 

Pemberian materi  
keagamaan seperti : 
pengajian untuk yang 

beragama islam, 
kebaktian untuk yang 

beragama diluar 
Islam 

R. bimbingan 
kerohanian, R. 

ibadah, R. 
konsultasi, 

Mesjid 
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Berkunjung / menjenguk Keluarga 
klien 

Menjenguk klien yang 
sedang direhabilitasi, 
berbincang-bincang, 

duduk 

R. tunggu 
untuk keluarga 

klien 

 
Pasien 

 

 

Diperiksa  terhadap 
penyakit kelamin 
seperti : Spilis, 

Vaginesis bacterial 
(Pemeriksaan bakteri 

vagina). Penyakit 
menular seksual 

(PMS) 
 

Konsultasi & terapi 
dengan psikiater 

secara personal atau 
berkelompok 

 

Kamar pasien, 
kamar mandi, 
R. . konsultasi, 
R. periksa, R. 

terapi, 
Poliklinik, 

R.kesehatan 

 
 

 
 

Dokter 

 
 
 

 
 

Memeriksa pasien 
 
 
 

 

 
 
 

R. Poliklinik, R. 
Periksa 

R.Konsultasi 
R.Tunggu 

R.Perawatan 
Gudang 

 
 
 

 

Psikiater 
Berkonsultasi dan 

mengadakan terapi 
dengan pasien 

R. konsultasi, 
R. terapi, R. 

kerja 

Perawat Mengurus klien yang 
terkena penyakit 

R. jaga, 
R.perawat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rehabilitasi Medis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Clening 
service 

Mengurusi 
kebersihan R. alat 

Pembinaan 

 

Staf / 
Pekerja 
Sosial 

 
Klien 

 

Bimbingan,  
memotivasi semangat 

hidup klien  dan 
memberikan 
pendidikan. 

 

R.Staff / 
pekerja sosial, 
R. konseling, 

R. kelas 

Perpustakaan 

Klien  
 

Staff 
(pegawai) 

 

Membaca 
 

 

Hall 
R. Peminjaman 

R. Baca 
R. Buku 
Gudang 

WC 
 

Koperasi dan Jual beli 

 
 

Staff 
(pegawai) 

 

 

Jual Beli 
 

R. Koperasi 
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Olah raga 

 

Staff 
(pegawai) 

 
Klien 

Voli 
Bulu tangkis 

Lapangan Voli 
Lapangan Bulu 

Tangkis 
 

Pengguna 
(Klien) 

 

Mengadakan 
pertunjukan hasil 

kreativitas dari para 
klien, memamerkan 
hasil keterampilan 

dari para klien 
(pameran hasil karya)  

 

R. Serbaguna, 
Workshop, 
Aula Toilet, 

Gudang 

Pengunjung 
 

Menikmati 
Pertunjukan 

 

Hall serbaguna 
 

Pertunjukan / Pameran 

 
 

Teknisi 

 
 

Mengontrol lampu 
dan tata suara serta 
keadaan panggung, 
menyimpan barang-

barang 
 

R. sound 
system, 
gudang 

 
 
 
 

Pertemuan Formal / 
Informal 

 

 
 

Pengelola 
panti, Tamu 

Mengadakan rapat, 
seminar, 

Mengadakan 
pertemuan-

pertemuan dengan 
pihak-pihak yang 

bekerjasama 
 

R. Aula, R. 
sound system, 

gudang 

Service Petugas 

[ 

Mengurusi makanan 
untuk keseluruhan, 
mencuci pakaian, 

istirahat 
 

 
 

Dapur, R. cuci, 
R. linen, R. 

istirahat 
petugas, R. 

makan, loker 

ME Petugas Mengurusi hal-hal 
mengenai ME 

 

 

R. genset, R. 
boiler, R. 

pompa, R. 
trafo, R. panel, 

R. STP, R. 
reservoir 
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4.13 Program Ruang 
 

 

P E N E R I M A A N 

KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

Penerimaan 
 
 
 

 

 

R. Tunggu 

Hall penerima 

R. Administrasi 

Km / wc 
 

 

 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

4 bh 
 

 

40 orang /  ruang 

40 orang / ruang 

5 orang / ruang 

1 orang / ruang 
 

 
 

 

2.25 m2 / orang 

0.9 m2 / orang 

2 m2 / orang 

2.25  m2 /orang 
 

            

90 m2              

36 m2 

            10 m2 

9 m2 
 

 
N 

SR 

N 

SR 

 

 

Sub Total 

          
 

145 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

29 m2 

 

 
 
 
 

 

 
 

Total             174 m2 
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H U N I A N 

KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

Hunian Klien (Asrama) 
 
 

 

 

R. Tidur 

R. Bersama 

R. Perpustakaan 

R. Setrika 

R. Cuci + jemur 

Gudang 

Km / wc 

Hall 
 

 

 

 

30 bh 

2 bh 

2 bh 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

20 bh 

1 bh 

 

4 orang /  ruang tidur 

20 orang / ruang 

20 orang / ruang 

20 orang / ruang 

20 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

20-30 orang / ruang 
 

 
 

 

7.8 m2 / orang 

2.25 m2 / orang 

1.25 m2 / orang 

1.5 m2 / orang 

2.5 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

1.2 m2 / orang 

            

936 m2 

90 m2 

50 m2 

30 m2 

50 m2 

12 m2 

45 m2 

36 m2 

 

 
SR 

TS 

HD 

SR 

SR 

TS 

SR 

SR 

 

 

Sub Total 

          
 

1250 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

250 m2 
 

 

 

Total 

 
 
 

1500 m2 x 3 Asrama 

 

 

 

 

 

 
 

Total 3 Asrama
 

4500 m2 
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KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMB
ER 

Hunian Keamanan 
 

 
 
 

 

 

R. Tidur 

R. Jaga 

Dapur 

Km / wc 

R. Cuci + jemur 
 

 

 

 

 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 
 

 

2 orang /  ruang tidur 

2 orang / pos 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

 

7.8 m2 / orang 

2.5 m2 / orang 

4 m2 / orang 

2.25 m2 / orang 

4 m2 / orang 
 

            

15.6 m2 

5 m2 

4 m2 

2.25 m2 

4 m2 

 
SR 

SR 

SR 

SR 

SR 
 

 

 

Sub Total 

          
 

31 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

6 m2 
 

 

 

 

Total 

 
 

 

37 m2 x 4 hunian 

 

 
 

 
 

Total 4 hunian 
 

148 m2 
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Rumah Dinas 
 
 

 

 

R. Tidur 

R. Tamu 

R. Makan 

R. Dapur 

R. Cuci + jemur 

Gudang 

Km / wc 
 

 

 

 

2 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 
 

 

2 orang /  ruang tidur 

6 orang / ruang 

5 orang / ruang 

2 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 
 
 
 
 

 

7.8 m2 / orang 

1.6 m2 / orang 

1.6 m2 / orang 

3 m2 / orang 

4 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 
 

           

31.2 m2 

9.6 m2 

8 m2 

6 m2 

4 m2 

6 m2 

2.25 m2 
 

 
SR 

TS 

HD 

SR 

SR 

TS 

SR 

 
 

 

Sub Total 

          
 

67 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

13. m2 
 

 

 

Total 

 
 

 

80 m2 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

Total 5 rumah 
dinas            400 m2 
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Hunian Tamu 
 
 

 

R. Tidur 

R. Tamu 

R. Makan 

R. Dapur 

Km / wc 

R. Cuci + jemur 
 
 

 

 

 

2 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 
 

 

1 orang /  ruang  

4 orang / ruang 

4 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 
 

1 orang / ruang 
 

 

7.8 m2 / orang 

1.6 m2 / orang 

1.6 m2 / orang 

4 m2 / orang 
 

2.25 m2 / orang 
 

4 m2 / orang 

           
15.6 m2 

6.4 m2 

6.4 m2 

4 m2 
 

2.25 m2 
 

4 m2 
 

 
SR 

TS 

HD 

SR 
 

SR 
 

SR 
 

Sub total 
 

39 m2 
 

 

 

Sirkulasi 20 % 

 
 
 

7.8 m2 

 

 
 

Total  

 
 

47 m2 x 2 hunian 
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P E N G E L O L A 

KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

R. Kerja 
 

 

R. Kepala Panti 

R. Sekretaris 

R. Tata Usaha 

R. Administrasi 

R. Rapat 

R. Tamu 

R. Arsip 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 
 

 

1 Orang / ruang 

1 Orang / ruang 

2 Orang / ruang 

2 Orang / ruang 

20 Orang / ruang 

5 Orang / ruang 

2 Orang / ruang 
 

 

24 m2 

12 m2 

7.5 m2 

7.5 m2 

1.6 m2 / org 

2.25 m2 

4 m2 / orang 
 

 

24 m2 

12 m2 

15 m2 

15 m2 

32 m2 

11.25 m2 

8 m2 
 

 
SR 

SR 

SR 

SR 

N 

HD 

SR 
 

Sub Total 
 

117 m2 
 

Sirkulasi  20 % 

 

23 m2  

 

 

 

Total 
 

140 m2 
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              Konseling 

Bbbbbvvvvvv 

 

R. Konseling 

kelompok 

R. Konseling 

Individu 

Km / wc 

 

1 bh 
 

1 bh 
 

2 bh 

 

5 s/d 10 orang 
 
 

2 orang 
 

1 orang / ruang 

 
1.6 m2 / orang 

 
1.6  m2 / orang 
 
 

2.25 m2 

 

16 m2 
 

3.2 m2 

 
4.5 m2 

 

 
N 
 
 

N 
 
 

SR 
 
 

Sub Total 
 

 

 

21 m2 
 
 

Sirkulasi  20 % 
 

 

  4 m2  
 

Total 
 

 

 25 m2 

 

 

 
Service 

 
 

 

 

Pantry 

Gudang 

Kamar mandi / wc 

 

1 bh 

2 bh 

4 bh 

 

2 Orang / ruang 

- 
 

1 Orang / km 

 

5.5 m² / org 

6 m2 / unit 

2,25 m2 / unit 

 

11 m2 

12 m2 

  9 m2 

 

N 

TS 

SR 
 
 

Sub Total 
 

 

 

32 m2 
 
 

Sirkulasi  20 % 
 

 

6 m2  

 

Total 
 

 

38 m2 
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R. Kerja Staff Pekerja 
Sosial 

 

 

R. Tamu 

R. Staf Identifikasi 

R. Staff Pembinaan 

R. Staff Penyaluran 

R. Instruktur  

R. Arsip 
 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 
 

    

     5 Orang / ruang 

2 Orang / ruang 

5 Orang / ruang 

2 Orang / ruang 

10 Orang / ruang 

2 Orang / ruang 
 

 

 

       2.25 m2 

4 m2/ org 

4 m2 / org 

4 m2 / org 

4 m2 / org 

4 m2 / org 
 

 

11.25 m2 

8 m2 

20 m2 

8 m2 

40 m2 

8 m2 

 

 
HD 

SR 

SR 

SR 

SR 

SR 

 
 

Sub Total 
 

95 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 

 

19 m2 
  

 

 

 

Total 
 

114 m2 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 

S A R A N A  K E T E R A M P I L A N 
KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

Keterampilan 
Tata Boga / memasak 

 
 

 

 

R. Tata Boga 

R. Produk 

Gudang 

Km / wc 

 

 

 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

2 bh 

 

30 Orang / ruang 

10 Orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / km 

 

3 m2 / orang 

2 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

            

90 m2 

20 m2 

12 m2 

4.5 m2 

 

DG 

SR 

TS 

SR 
 

 

Sub Total 

          
 

127 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

25 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

152 m2 

 

Keterampilan 
Garment 

 
 

 

 

R. Garment 

R. Produk 

Gudang 

Km / wc 

 

 

 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

2 bh 

 

30 Orang / ruang 

10 Orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / km 

 

5 m2 / orang 

2 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / oran 

            

150 m2 

20 m2 

12 m2 

4.5 m2 

 

DG 

SR 

TS 

SR 
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Sub Total 

         
 

190 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

38 m2 

 
 

Total 
 

228  m2 

 

S A R A N A  K E T E R A M P I L A N 
KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

 
 

Keterampilan Tata Rias 
(salon) 

 
 
 

 

 

R. Tata Rias 

R. Produk 

Gudang 

Km / wc 

 

 

 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

2 bh 

 

30 Orang / ruang 

10 Orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / km 

 

5 m2 / orang 

2 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

            

150 m2 

20 m2 

12 m2 

4.5 m2 

DG 

SR 

TS 

SR 
 

 

Sub Total 

          
 

187 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

37 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

224 m2 
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Keterampilan 
Kerajinan Tangan 

 
 

 

 

R. Tata Rias 

R. Produk 

Gudang 

Km / wc 

 

 

 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

2 bh 

 

30 Orang / ruang 

10 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / km 

 

2.5 m2 / orang 

2 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

           

75 m2 

20 m2 

12 m2 

4.5 m2 

DG 

SR 

TS 

SR 
 

 

Sub Total 

          
 

112 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

22 m2 

 
 

Total 
 

134 m2 

 

S A R A N A  K E T E R A M P I L A N 
KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

Pelatihan Komputer 

 

 

R. Komputer 

Gudang 

Km / wc 

 

 

 

1 bh 

2 bh 

2 bh 

 

30 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / km 

 

3.5 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

            

105 m2 

12 m2 

4.5 m2 
 

 

N 

TS 

SR 
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Sub Total 

         
 

122 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

24 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

146 m2 

 

Pendidikan Umum / Teori 
 

 

 

R. Kelas 

Km / wc 

 

 

 

3 bh 

4 bh 

 

40 orang /  ruang 

1 orang / km 

 

1.8 m2 / orang 

2.25 m2 / orang 

            

216 m2 

9 m2 

 

DG 

SR 
 

 

Sub Total 

          
 

225 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

45 m2 

 

 

  

 

Total 
 

270 m2 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

      IV-37 



 

 

F A S I L I T A S  P E N U N J A N G 
KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

 
 
 
 
 

Poliklinik 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

R. Tunggu 

R. Periksa Dokter 

R. Kerja Dokter 

R. Psikiater 

R. perawat 

R. Konsultasi 

R. Alat kotor 

R. Alat Bersih 

R. Apotik 

Pantry 

Gudang 

Kamar mandi 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

2 bh 

 

10 orang / ruang 

2 orang / ruang 

2 orang / ruang 

1 orang / ruang 

10 orang / ruang 

4 orang / ruang 

2 orang / ruang 

2 orang / ruang 

2 orang / ruang 

2 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

 

2.25 m2 / orang 

10 m2 / orang 

10.4 m2 / orang 

9 m2 / ruang 

2.25 m2 / orang 

12.96 m2 / org 

7 m2 / orang 

7 m2 / orang 

9 m2 / orang 

5.5 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

 

22.5 m2 
20 m2 

20.8 m2 

9 m2 

22.5 m2 

51.84 m2 

14 m2 

14 m2 

18 m2 

11 m2 

12 m2 

4.5 m2 
 

 

N 

N 

N 

SR 

SR 

N 

N 

N 

HD 

N 

TS 

SR 

 

 

Sub Total 

          
 

214 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

43 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

257 m2 
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KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

 
 

Fitnes / Kebugaran 
 
 
 
 
 
 
 

 

R. Fitnes 

R. Instruktur pelatih 

R. Ganti pakaian 

Km / wc 

 

1 

2 

4 

4 

 

120  

2 orang / ruang 

5 orang / ruang 

1 orang / ruang 
 

 

 

4 m2 / orang 

4 m2 / orang 

2.5 m2 / orang 

2.25 m2 / orang 
 

 
 

          480 m2 

16 m2 

50 m2 

9 m2 
 

 
N 

N 

N 

SR 
 

 

 

Sub Total 

          
 

555 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

111 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

666 m2 

 

 
 

            Penjenguk 

 

R. Tunggu 

R. Konsultasi 

Km / wc 

 

1 bh 

1 bh 

2 bh 

 

10 orang 

3 orang 

1 orang / ruang 
 

 

2.25 m2 / orang 

1.8 m2 / orang 

2.25 m2 / orang 

 

22.5 m2 

5.4 m2 

4.5 m2 

 

N 

DG 

SR 

 
 

Sub Total 
 

 

32.4 m2 

 

 

Sirkulasi  20 % 
 

6.48 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

39 m2 
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Pertemuan 
 

 

R. Serbaguna 

R. Sound 

Gudang 

Km / wc 
 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

6 bh 

 

150 0rang / ruang 

- 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

 

1.2 m2 / orang 

10 m2 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 
 

 

180 m2 

10 m2 

6 m2 

13.5 m2 
 

 
N 

TS 

TS 

SR 

 

Sub Total 
 

 

210 m2 

 

 

Sirkulasi  20 % 
 

42 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

252 m2 

 

Olah Raga 

 

Lapangan Volley 

Lapangan Bulu 

Tangkis 

 

2 bh 

1 bh 

 

  

 
 

 

18 x 9 m2 

6.1 x 13.4 m2 

 

324 m2 
 

81.74 m2 

 

 

N 

N 

 

Sub Total 
 

 

406 m2 

 

 

Sirkulasi  20 % 
 

81 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

487 m2 
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Ibadah 
 
 
 
 

 

 

Mesjid 

R. Wudhu 

 

R. Pengurus 

Km/ wc 

Gudang 
 

 

1 bh 

2 bh 

 

1 bh 

4 bh 

1 bh 

 

150 orang / ruang 

10 Pria 

15 Wanita 

4 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 
 

 

1.2 m2 / orang 

0.75 m2 / orang 

0.75 m2 / orang 

4 m2 / orang 

2.25 m2 / orang 

6 m2 / unit 

 

180 m2 
7.5 m2 

11.25 m2 

16 m2 

9 m2 

6 m2 

 
SR 

SR 

 

SR 

SR 

TS 
 

 

Sub Total 
 
 

          
 

230 m2 
 

 

Sirkulasi  20 %  
 

46 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

276 m2 
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S E R V I C E  &  U T I L I T A S 
KELOMPOK KEGIATAN RUANG JUMLAH KAPASITAS STANDAR LUAS SUMBER 

M.E 

 

 

R. Genset 

R. Resevoir 

R. Boiler 

R. Pompa 

R. Trafo 

R. Panel 

R. STP 
 

 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 
1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

48 m2 / ruang 

32 m2 / ruang 

24 m2 / ruang 

24 m2 / ruang 

48 m2 / ruang 

20 m2 / ruang 

72 m2 / ruang 

            

48 m2              

32 m2 

24 m2 

24 m2 

48 m2 

20 m2 

72 m2 
 

 

SR 

SR 

SR 

SR 

SR 

SR 

SR 
 

 

Sub Total 

          
 

268 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

53 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

321 m2 
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Sub Total 

         
 

268 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

53 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

321 m2 

 

 
 

 

            Memasak 

 

R. Dapur umum 

R. Makan Staff 

R. Makan Klien 

Gudang 

Km / wc 

 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

1 bh 

4 bh 

 

4 orang / ruang 

50 orang / ruang 

120 orang / ruang 

1 orang / ruang 

1 orang / ruang 

 

6 m2 / orang 

1.6 m2 / orang 

1.6 m2 / orang 

6 m2 / unit 

2.25 m2 / orang 

 

24 m2 

80 m2 

192 m2 

6 m2 

9 m2 

 

TS 

TS 

TS 

TS 

SR 
 

 

Sub Total 

          
 

311 m2 
 

 

Sirkulasi  20 % 
 

62 m2 

 

 

 

 
 

Total 
 

373 m2 

 

 

T O T A L  K E S E L U R U H A N 
 

9458 m2 
 

 

Keterangan : 
N : Data Arsitek Ernst Neufert     SR : Studi Ruang 

TS : Time Saver Standart      HD : Human Dimension and Interior Space, Julius Pajero 

DG  : Design Guide For Secondary School in Asia, UNESCO 
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4.14  Organisasi Ruang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KETERANGAN 
A. Parkir 

B. Penerimaan 

C. Pengelola 

D. Sarana Keterampilan 

E. Sarana Penunjang 

F. Asrama Klien 

G. Service 

H. Lapangan Terbuka 

I Plaza 

J. Sarana Rehabilitasi 
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4.15 Hubungan Ruang 
 

 
 
 

 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

PARKIR 

 

PENERIMAAN PL  

 
 
LAPA
TER

 

 

SERVICE 

 

UTILITAS 
 

ME 

 

ASRAMA KLIEN 

S A R A N A  R E

 

ENTRANCE 
 

AZA
FASILITAS 
PENUNJANG
NGAN 
BUKA 

 

PENGELOLA 

KE  

 

 H A B I L I T A S I 
SARANA 
TERAMPILAN
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4.15.1 Tabel Hubungan Ruang 
 

 
 

R. Penerima 
 

R. Pengelola 
 

R. Penunjang 
 

Asrama penghuni 
 

R. Keterampilan 
 

Sarana rehabilitasi 
 

Plaza 
 

Lapangan terbka 
 

Service 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
O : Erat 

∆ : Kurat erat 

• : Tidak Erat 
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BAB V 
KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1 Konsep Dasar Dari Tema 
Perancangan Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila, di Kota Tangerang ini 

menggunakan konsep manusiawi atas dasar pendekatan dari segi perilaku dan 

psikologis jiwa dari para wanita tuna susila. Arsitektur Perilaku merupakan 

arsitektur yang dirancang untuk manusia yang menggunakan bangunan tersebut 

dengan memperhatikan aspek-aspek perilaku manusia didalamnya. Dengan 

sistem panti yang bersifat terbuka guna menghilangkan pikiran atau pandangan 

masyarakat yang selama ini cenderung berpandangan negatif terhadap para 

wanita tuna susila. Dengan memberikan fasilitas hunian, berupa rumah tinggal 

serta pola-pola rehabilitasi seperti pembinaan dll, diharapkan para wanita tuna 

susila dapat menjalani proses pemulihan kearah yang lebih positif. 

 
5.2 Konsep Tema Arsitektur Perilaku 

5.2.1. Behavior Setting (Setting Perilaku) 
Behavior Setting dapat diartikan secara sederhana sebagai suatu 

interaksi antara suatu kegiatan dengan tempat yang spesifik. Behavior setting 

mengandung unsur sekelompok orang yang melakukan kegiatan, aktivitas atau 

perilaku dari sekelompok orang tersebut, tempat dimana kegiatan itu dilakukan, 

serta waktu yang spesifik saat kegiatan itu dilaksanakan. 

Analisa : • Para wanita tuna susila cenderung berkelompok dengan 

karakter yang berbeda-beda. 

Usulan  : • Penyediaan sarana untuk tempat bersosialisasi dengan 

serangkaian kegiatan-kegiatan ( workshop area ). Dengan 

pengawasan dan bimbingan dari pembina/pengajar 

•Perencanaan pemecahan kelompok menjadi unit-unit kecil 

dalam kapasitas ruang tidur dengan didampingi oleh Pembina  / 

pengajar sebagai terapi untuk memacu semangat. 
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5.2.2 Environmental Perception (Persepsi Tentang Lingkungan) 
Persepsi Lingkungan atau Environmental Perception adalah interpretasi 

tentang suatu setting oleh individu, didasarkan latar belakang budaya, nalar, 

dan pengalaman individu tersebut. Dengan demikian setiap individu akan 

memiliki persepsi yang berbeda, karena latar belakang budaya, nalar, serta 

pengalamannya yang berbeda. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

sekelompok individu memiliki persepsi terhadap lingkungan sama atau mirip.. 

Analisa :  Mayoritas para wanita tuna susila ini mempunyai latar belakang             

dengan kondisi yang kurang baik karena berbagai faktor terutama 

ekonomi, kurangnya pendidikan, sehingga ketika berada didalam 

panti para wanita tuna susila cenderung mengalami beban 

psikologis, dikarenakan terjadinya pola perubahan ruang lingkup 

tempat yang berbeda serta ditambah perubahan pola hidup 

mereka. 
 

Usulan  : Memperhitungkan unsur-unsur bangunan panti rehabilitasi yang 

dapat membuat para wanita tuna susila berinteraksi di lingkungan 

panti. Unsur-unsur yang harus diperhitungkan permisalkan : 

Kebisingan, penerangan, kebersihan dll. Mengoptimalkan ruang 

terbuka dengan serangkaian kegiatan yang bersifat rekreatif dan 

edukatif untuk meminimalisir tingkat kejenuhan yang dialami oleh 

para klien 

     

5.2.3 Environmental Learning (Pemahaman Lingkungan) 
Proses environment learning merupakan proses pemahaman yang 

menyeluruh dan menerus tentang suatu lingkungan oleh seseorang. Dimana 

setiap menjumpai suatu lingkungan yang baru seseorang membentuk 

persepsinya terhadap lingkungan tersebut berdasarkan latar belakang 

pendidikan, kultur, serta pengalamannya. Konsep mengenai environmental 

learning menegaskan bahwa persepsi lingkungan seseorang sangat bersifat 

tidak saja subyektif akan tetapi juga dinamis. Rapoport, menyodorkan 

beberapa unsur penting yang berperan dalam proses pengartian lingkungan 

yang subyektif antara lain :  
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• Tingkat kompleksitas unsur atau obyek. 

• Urban grain, dan tekstur 

• Skala, tinggi, dan kepadatan bangunan 

• Warna, material, detail 

• Manusia : bahasanya, cara berpakaian, dll 

• Tanda-tanda 

• Tingkat aktivitas 

• Pemanfaatan ruang 

• Tingkat kebisingan 

• Tingkat penerangan 

• Unsur alami 

• Bau dan kebersihan 

Masing-masing unsur akan secara keseluruhan mempengaruhi proses 

pengartian, pemahaman, serta preferensi seseorang terhadap suatu lingkungan. 

Analisa : Umumnya Para wanita tuna susila yang baru pertama kali masuk 

ke panti rehablitasi mereka mempunyai karakter sifat seperti : 

malu, diam atau merasa asing dengan lingkungan yang ada 

didalam panti serta mempunyai tingkat kejenuhan yang sangat  

tinggi.  Dengan karakter para wanita tuna tusila yang berbeda-

beda mereka membuat persepsi tentang lingkungan yang baru 

didalam panti berdasarkan latar belakang yang mereka miliki. 
 

Usulan : Memperhitungkan serta memikirkan pola-pola perancangan Panti 

Rehabilitasi Wanita Tuna Susila yang dapat meminimalisir tingkat 

kejenuhan dan beban psikologis yang dialami oleh para pekerja 

seks komersial ini. Permisalkan penyediaan sarana-sarana plaza / 

ruang terbuka, taman yang bersifat rekreatif dan edukatif  dan 

pengelompokan hunian antara klien yang baru dengan yang lama 

dengan jangka waktu tertentu serta memaksimalkan program-

program kegiatan untuk meminimalkan tingkat kejenuhan. 
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5.2.4 Territory (Teritori) 
Teritori di dalam kajian arsitektur perilaku diartikan sebagai batas 

dimana organisme hidup menentukan tuntutannya, menandai, serta 

mempertahankannya, terutama dari kemungkinan intervensi pihak lain. Konsep 

mengenai teritori sangat penting dalam kajian arsitektur perilaku karena bagi 

manusia konsep teritori lebih dari sekadar tuntutan atas suatu daerah untuk 

memenuhi kebutuhan fisiknya saja, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan 

emosional dan kultural. Berkaitan dengan kebutuhan emosional konsep teritori 

berkaitan dengan ruang privat (personal space), dan publik serta konsep 

privasi. Sementara berkaitan dengan kultur teritori menyangkut dengan area 

sakral (suci) dan area profan (umum).  

 

5.2.4.1 Teritori dibagi tiga kategori yaitu :  

• Teritori utama (primary) adalah suatu area yang dimiliki, digunakan 

secara ekslusif, disadari oleh orang lain, dikendalikan secara permanen, 

serta menjadi bagian utama dalam kehidupan sehari-hari penghuninya. 

• Teritori sekunder (secondary) adalah suatu area yang tidak terlalu 

digunakan secara eksklusif oleh seseorang atau sekelompok 

orang,mempunyai cakupan area yang relatif luas, dikendalikan secara 

berkala oleh sekolompok orang. 

• Teritori publik adalah area yang digunakan atau dimasuki oleh siapapun, 

akan tetapi ia harus mematuhi norma-norma serta aturan yang berlaku di 

area tersebut.  

 

Analisa : Para Wanita Tuna Susila ketika berada didalam wadah panti 

rehabilitasi mereka diberikan tempat penginapan / asrama yang 

memungkinkan terjadinya aspek-aspek teritori yang bermain 

didalamnya 

Usulan : Memaksimal ruang bersama dengan serangkaian kegiatan yang 

bersifat menghibur dan mendidik untuk mempererat tali emosional 

sesama para klien didalam panti. 
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5.2.5  Personal Space and Crowding (Ruang Personal dan Kesumpekan) 
Definisi ruang privat menurut Sommer adalah sebagai batas tak 

nampak disekitar seseorang, dimana orang lain tidak boleh atau merasa 

enggan untuk memasukinya. Personal space merupakan konsep yang dinamis 

dan adaptif, tergantung pada situasi lingkungan dan psikologis seseorang. 

Dengan kata lain, jarak individu untuk mendapatkan personal space dapat 

bertambah atau mengecil. Orang yang sedang dalam keadaan marah biasanya 

berkeinginan untuk memperluas personal spacenya. Sebaliknya dua orang 

yang sedang bercinta cenderung justru mempersempit personal space mereka.  

Konsep personal space berhubungan dengan Crowding (kesumpekan). 

Secara umum dapat dikatakan bahwa crowding adalah situasi dimana 

seseorang atau sekelompok orang sudah tidak mampu mempertahankan 

personal spacenya. Hal ini disebabkan personal spacenya telah diintervensi 

oleh orang atau banyak orang. Apabila situasi crowding ini terus menerus maka 

akan menimbulkan stress. Faktor utama crowding adalah idensitas manusia 

yang terlalu tinggi di suatu tempat. Berdasar Loo (1977) faktor crowding 

dikategorikan menjadi tiga yaitu :  

• Faktor Lingkungan (environment) diklasifikasikan lagi menjadi faktor fisik 

dan sosial. Faktor fisik terdiri dari : dimensi tempat, idensitas , serta 

suasana suatu ruang atau tempat (warna, susunan perabot dll). Faktor 

sosial terdiri dari : norma, kultur serta adat istiadat. 

• Faktor Situasional menyangkut karakteristik dari hubungan antar individu, 

lama serta intensitas kontak. Faktor ini menunjukan bahwa meskipun 

idensitas suatu tempat tata ruang sangat tinggi, akan tetapi secara 

situasional hubungan antar orang-orang tersebut intim, saling mengenal, 

serta lama hubungannya maka tidak dapat dikatakan muncul situasi 

crowding. 

• Faktor yang ketiga adalah intrapersonal, meliputi : karakteristik dari 

seseorang seperti : usia, sex, pendidikan, pengalaman, sikap.  

 

 

   V-5



 

Analisa : Umumnya Para Wanita Tuna Susila yang berada didalam panti 

rehabilitasi beraneka ragam latar belakangnya. Hal ini 

memungkinkan terjadinya crowding (kesumpekan) didalam panti 

rehabilitas sendiri. 
 

Usulan : Untuk mengatasi ruang personal dan kesumpekan pada panti 

rehabilitasi wanita tuna susila adalah menciptakan ruang bersama 

didalam asrama penginapan dengan kegiatan-kegiatan yang 

bersifat rekreatif dan edukatif untuk mempererat tali emosional 

mereka, dan mengoptimalkan ruang terbuka dengan 

memaksimalkan serangkaian kegiatan-kegiatan yang bersifat 

menghibur seperti : berolahraga, permainan kelompok dll. Serta 

memperhitungkan unsur-unsur perancangan bangunan panti 

rehabilitasi yang dapat membuat para wanita tuna fusila 

berinteraksi dan menerima lingkungan panti. Unsur-unsur yang 

harus diperhitungkan permisalkan : kebisingan, penerangan, 

kebersihan dll. 

 
5.3 Konsep Tapak dan Bangunan 

5.3.1 Konsep Pencapaian Sirkulasi ke Dalam Panti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencapaian ke tapak dapat dilakukan dengan  
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a. Pencapaian Utama : melaui jalan Daan Mogot (akses dariJakarta-

Tangerang), berjarak sekitar 1000 m - 1200 m dari perempatan 

Simpang Tujuh, dan Jl. Daan Mogot. Lebar jalan 8 m dengan jalur 2 

arah, pencapaian dapat dilakukan dengan kendaraan bermotor, 

angkutan umum. 

b. Pencapaian sekunder 

Melalui Jl. Iskandar Muda langsung menuju tapak. Arah pencapaian 

ke lokasi berada pada sisi sebelah timur berbatasan dengan jalan 

Iskandar Muda yang merupakan jalan untuk menuju ke lokasi tapak, 

dengan merencanakan sistem parkir yang terbuka ditambah dengan 

keberadaan plaza dibagian depan muka dari panti rehabilitasi 

diharapkan masyarakat sekitar dapat melihat langsung keberadaan 

panti ini. 

 
5.3.2 Konsep Orientasi Bangunan 

 

PLAZA, diorientasikan 
ke segala arah baik 
kedalam atau keluar 
tapak, serta difungsikan 
sebagai center point 
bangunan 

 

 

  LAPANGAN TERBUKA, 
diorientasikan kesegala 
arah 

 

UNIT BANGUNAN, 
diorientasikan ke 
lapangan terbuka 
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SARANA 
REHABILITASI, 
diorientasikan ke 
lapangan terbuka serta 
sungai Cisadane 



 

Konsep orientasi dalam perencanaan bangunan panti rehabilitasi wanita tuna 

susila mencoba memberikan bukaan-bukaan kearah lapangan terbuka, hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan pola sirkulasi yang baik serta dapat dituju dari 

berbagai arah didalam tapak. Keberadaan Plaza diorientasikan ke segala arah 

baik kedalam ataupun keluar tapak selain itu juga difungsikan sebagai center 

point dari bangunan panti rehabilitasi wanita tuna susila sedangkan 

keistimewaan alami berupa sungai Cisadane orientasinya dimanfaatkan untuk 

sarana rehabilitasi yang memerlukan suasana ketenangan. 

 
5.3.3 Konsep Bufer Kebisingan 

KETERANGAN 
            

  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
  

Pohon sebagai buffer 
kebisingan 

Penyediaan penghijauan / 
pohon didaerah parkir untuk 
meredam kebisingan yang 
tinggi dari jalan raya 

 
 
 
 

Pada bagian yang tenang diperuntukan sebagai 
tempat rehabilitasi dengan view kearah sungai 
Cisadane 
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5.3.4 Konsep Penyaringan Matahari 
 

KETERANGAN  
 
 
 
 
 
 
  
 Untuk 

pada 
deng
dise

mengur

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Untuk bangunan yang terkena matahari l
atap pelana dengan teritisan melebar sert
pada ruang antara atap dan langit-langi
akumulasi panas 
 

Prisip pearingan ádalah menghalangi sina

ruangan dengan menggunakan : 

• Tirai diluar atau dalam bangunan 

• Penempatan pohon-pohon besar dan rapat

terkena matahari langsung 

• Penggunaan rumput yang bersifat lebih ba

matahari 

 

  
Lapangan Terbuka

menghindari efek panas 
area lapangan disiasati 
an penanaman pohon 

kitar lapangan dengan 
angi pemakaian material 

aspal / beton 

angsung digunakan 
a memberi ventilasi 
t agar tidak terjadi 

r matahari masuk ke dalam 

 / rimbun pada daerah yang 

nyak menyerap panas dari 
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5.3.5 Konsep Ruang Terbuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Untuk konsep ruang terbuka yang akan direncanakan didalam 

bangunan panti rehabilitasi wanita tuna susila terpusat di tengah-tengah  tapak  

dengan bangunan-bangunan disekelilingnya. Dalam hal ini ruang terbuka 

berupa lapangan dan plaza. Ruang terbuka selain berfungsi sebagai penyaring 

dari kondisi alam yang beriklim tropis juga berfungsi sebagai ruang untuk 

berinteraksi dan penghubung antar bangunan, ditambah dengan keberadaan 

plaza yang dapat memperkuat respon bangunan panti rehabilitasi wanita tuna 

susila. Ruang terbuka yang tersedia juga dimanfaatkan untuk sarana kegiatan 

berolahraga didalam panti rehabilitasi untuk meningkatkan kebugaran dan 

sebagai tempat untuk berinteraksi dan bersosialisasi antara pengguna 

didalamnya. 
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5.3.6. Konsep Penzoningan 
 

KETERANGAN 

Zona Publik 

 
 

Zona Privat 
 
 
 Zona Semi Publik 
 
 
 Zona Service 
 
 
 
 
5.3.7 Konsep Perletakan Zona Masa Bangunan  
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KETERANGAN 
A. Parkir 

B. Zona Penerimaan 

C. Zona Pengelola 

D. Zona Keterampilan 

E. Zona Penunjang 

F. Zona Asrama 

G. Zona Service 

H. Lapangan Terbuka 

I Plaza 

J. Zona Rehabilitasi 

 
5.3.8 Konsep Pengudaraan Alami 
 Dalam konsep pengudaraan alami secara tidak langsung dapat 

berpengaruh terhadap suasana ruangan didalam bangunan dikarenakan lokasi 

tapak berada didaerah beriklim tropis lembab. Adapun konsep pengudaraan 

alami untuk mengantisipasi daerah yang beriklim tropis, antara lain : 

• Membuat lubang ventilasi udara dengan ukuran yang sama antara lubang 

yang masuk dan lubang yang keluar guna mencapai arus ventilasi yang 

baik bagi kedudukan tubuh manusia 

 

 

 

 

 

 

• Membuat lubang ventilasi masuk pada posisi yang tinggi dan membuat 

lubang keluar dengan posisi yang lebih rendah. 
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• Membuat lubang masuk dan keluar udara pada ventilasi dengan usuran 

yang luas  

 

 

 

 

 

 

• Penambahan lubang keluar udara, sehingga dapat memperbaiki aliran 

udara didaerah tubuh manusia 

 

 

 

 

 

 

• Penggunaan kisi-kisi ventilasi, sehingga aliran udara dapat diarahkan 

 

 

 

 

 

 

 

5.3.9 Konsep Bangunan 
A.   Pemilihan Massa Bangunan 

Bentuk dasar massa bangunan adalah persegi empat dan 

tranformasinya dengan mempertimbangkan fungsi, tapak dan 

lingkungan sekitar. Juga sebagai tindakan efisiensi bentuk 

(ekonomis dan efektif) dan simbol kesederhanaan. 
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B.   Karakter Bangunan terhadap Iklim 
Antisipasi bangunan terhadap iklim tropis yang digunakan : 

• Matahari : perletakan massa bangunan, arah bukaan, teritisan 

lebar, atap genteng, ornamen vertikal, menggunakan bahan 

yang tahan terhadap iklim tropis. 

• Angin : memecah massa bangunan dan meletakannya agar 

pembagian udara dapat merata, memaksimalkan ketinggian 

plafon supaya mendapatkan pergantian udara yang baik. 

 

5.3.10 Konsep Struktur Bangunan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam memilih struktur : 

a. Pendukung karakter bangunan yang ingin dicapai 

b. Memenuhi fungsi dalam pembentukan ruang 

c. Dapat mendukung kebutuhan garak dan kegiatan didalam 

bangunan 

d. Memenuhi persyaratan pada umumnya 

Dalam hal ini struktur yang digunakan untuk panti rehabilitasi wanita tuna susila 

menggunakan sistem struktur portal dan bahan bangunan yang digunakan 

adalah beton bertulang. 

 

5.3.11 Konsep Utilitas Bangunan 
5.3.11.1 Sistem Penyediaan Air Bersih 

 

 
Resevoir atas Unit-unit plambing 

 

 
P  P Chiler 

 
M Fasilitas-fasilitas  Resevoir bawah P  

 

 

 

 

PAM
Unit Kebakaran P 
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5.3.11.2 Pembuangan Air Kotor 
 

 Kloset Shaft plumbing 
 

 

 

 

 Septictank STP Drainase roil kota 
 
 

5.3.11.3 Pembuangan Sampah 
 

 
Sampah basah Shaft sampah 

Truk sampah 

Sampah kering 
Bak penampungan 

  

 
Shaft sampah  

 

 

 
Tempat pembuangan akhir (TPA)  

 
5.3.11.4 Pencegahan Kebakaran 

• Smoke Detector 

 Alat deteksi asap ini memiliki tingkat kepekaan yang tinggi dan 

akan memberikan tanda bila terjadi asap diruang tempat smoke 

detector dipasang. 

• Sistem Sprinkler 

 Merupakan sistem konvensional yang dapat menyemprotkan air 

dan ditempatkan diplafon 

• Fire Extiquiser 

Berupa tabung dalam kabinet-kabinet yang ditempel pada dinding 

dengan jarak tertentu. 
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RANGKUMAN HASIL WAWANCARA 

Dr.Wijanto selaku dokter umum di RSKO Fatmawati 

 

Skema alur pasien 
Tahapan-tahapan yang secara umum dilalui oleh seorang pasien : 
1. UGD / Emergency Unit 

Beroperasi selama 24 jam setiap harinya, ditujukan bagi penderita 
ketergantungan obat yang dalam keadaan gawat / parah secara 
mendadak. 
 

2. Unit Rawat Jalan 
kegiatan yang ada pada unit ini umumnya adalah : 
- klinik praktek dokter, baik untuk pemeriksaan awal pada waktu 

pasien diterima pertama kali ataupun sebagai kelanjutan program 
pemeriksaan diri setelah penderita mengalami perawatan di unit 
rehabilitasi (program cek up) 

- pelayanan informasi mengenai pusat rehabilitasi ini sendiri dan 
ketergantungan obat 

- pelayanan evaluasi psikologis / konseling dengan psikolog ataupun 
psikiater. 

 
3. Unit Detoksifikasi (lepas racun)-Terapi (sampai stabil)-Rehabilitasi 

Disebut juga dengan rawat inap, dengan perbedaan : 
- Unit Detoksifikasi 

Perawatan bagi penderita yang masih mengalami ketergantungan 
fisik serta psikis terhadap zat yang digunakan, sehingga terutama 
ditujukan bagi perawatan secara medis. 

- Unit Rehabilitasi 
Perawatan bagi pasien setelah mengalami perawatan lepas zat, 
jenis perawatannya lebih ditujukan pada kesembuhan mental, 
emosional, dan spiritualnya, karena sudah tidak mengalami 
ketergantungan fisik lagi terhadap zat yang digunakannya. 
 

4. Pulang 
Setelah penderita tidak mengalami ketergantungan fisik serta 
psikisnya, penderita dapat pulang, namun jika penderita belum ada 
program atau kegiatan akibat lama mengalami perawatan, disarankan 
untuk mengikuti Unit Rawat Siang atau disebut After Care Program. 
 

UNIT DETOKSIFIKASI 
Waktu : 1 – 2 minggu 
Program kegiatn tidak banyak, perlu unit-unit medik seperti : R.EEG, R. 
EKG, dan R. RADIOLAGI 
Ada ruang terapi dan ruang pertemuan keluarga 
Ada ruang viksasi dan ruang isolasi jika pasien agresif sekali. 
 



Kegiatannya lebih banyak untuk mengatasi gejala putus zat (di kamar), 
dengan jenis pengobatan yang dilakukan bias berupa : 
• ‘Cold Turkey’ sebenarnya tidak bias dikatakan perawatan namun 

merupakan salah satu bentuk untuk mengatasi keadaan 
ketergantungan fisik dengan cara membiarkan penderita tanpa 
perawatan atau pengobatan sama sekali, penderita dibiarkan begitu 
saja. 

• Detoksifikasi / perawatan lepas zat dengan menggunakan obat-obatan 
lain untuk menghapuskan gejala-gejala putus zat dari penderita 
tersebut. 

• Pengobatan dengan cara akupuntur, juga saat ini dianggap sebagai 
salah satu metode perawatan lepas zat, dan sudah banyak digunakan. 

 
Ratio perbandingan perawat pasien sebaiknya 1 : 5 dengan tiap unit 
perawatan dengan tenaga dokter / perawat yang berlainan, namun 
seringkali terbentur pada kendala keterbatasan tenaga professional 
sehingga 1 tenaga medis sering harus melayani banyak pasien, yan 
sebenarnya butuh perawatan bersifat individual, karena penderita 
ketergantungan obat ini tidak hanya mengalami gangguan pada masalah 
fisiknya namun terlebih-lebih yang harus disembuhkan adalah psikis dari 
pasien itu sendiri. 



 

Gambaran Kota Tangerang. ( 1 )

Apabila kita menginjakkan kaki di Kota Tangerang sekarang ini, tentunya 

akan terasa jauh berbeda pada dua dekade yang lalu, yang terkesan jorok dan 

kumuh. Kota Tangerang telah berubah pesat dan menjadi sebuah kota maju dan 

berkembang, sehingga banyak orang berdatangan untuk melakukan berbagai 

aktifltas, baik kegiatan bisnis maupun jasa, karena ditunjang dengan mudahnya 

aksebilitas ke kota Jakarta dan kota-kota penting di Banten dan Jawa Barat. 

Selain itu ditunjang oleh mudahnya aksebilitas dengan kota Jakarta dan kota-

kota penting di Banten dan Jawa Barat melalui ruas jalan tol dan jalur Pantura 

memberikan kemudahan untuk saling berinteraksi antar kota. Ditambah dengan 

tersedianya Bandara Internasional Soekarno-Hatta, maka aksebilitas kota 

semakin terbuka dengan kota-kota di seluruh Indonesia bahkan manca negara.  

Kota Tangerang yang lahir tahun 1993 dengan Undang-undang Nomor 2 

pada tahun yang sama, kini pertumbuhannya berkembang begitu pesat. 

Pesatnya pertumbuhan kota Tangerang karena wilayahnya yang berbatasan 

langsung dengan DKI Jakarta, senantiasa terkait langsung dengan dinamika 

pembangunan Nasional.  

Letak Tangerang yang strategis, berbatasan langsung dengan DKI Jakarta, 

mendorong lahirnya Instruksi Presiden Nomor 13 tahun 1976, yang menetapkan 

daerah ini sebagai bagian dari wilayah pengembangan Jabotabek yang 

dipersiapkan untuk mengurangi ledakan penduduk DKI. Sebagai daerah 

penyangga ibu kota, wilayah ini juga dipersiapkan untuk kegiatan perdagangan 

dan industri, 

Sebagai daerah penyangga ibu kota, wilayah ini juga dipersiapkan untuk 

kegiatan perdagangan dan industri, pengembangan pusat-pusat permukiman 

dan menjaga keserasian pernbangunan antara DKI Jakarta dengan daerah yang 

berbatasan langsung. Bahkan berdasarkan Kepres No 54 tahun 1989 Tangerang 

harus mengalokasikan 3000 hektar lahannya untuk industri.  

 

 

 
 

(1) Sumber: Jejak Langkah Walikota HM.Thamrin Dalam Memimpin Kota Tangerang 



 

Kota Tangerang memiliki luas wilayah 17.729.746. hektar, pertumbuhan 

fisik kota menunjukkan besarnya kawasan terbangun kota, yaitu seluas 12.331 

Ha (68 % dari seluruh kota) sehingga sisanya strategis untuk dikonsolidasikan ke 

dalam wilayah terbangun kota, dengan demikian masih tersedia lahan yang  

antara lain dapat diperuntukkan bagi kawasan permukiman dan tersebar di 

wilayah kota Tangerang 

Kegiatan industri sebagai motor utama perekonomian kota Tangerang, 

sebagian besar terdapat di wilayah Kecamatan Jaduwung, Batuceper, 

Kecamatan Tangerang dan sebagian kecil di Kecamatan Cipondoh. Pendirian 

industri sampai akhir tahun 2001 tercatat sebanyak 1.407, terdiri dari PMA, 

PMDN dan Non Fasilitas/TDI. Kegiatan industri di Kota Tangerang dikatagorikan 

sebagai Zona Industri, Kawasan Industri dan Kegiatan Industri Rumah Tangga 

(Home industri). 

Sektor perdagangan di kota Tangerang tumbuh beiringan dengan pesatnya 

pengembangan perindsutrian dan perumahan yang ada. Sektor ini memang 

tumbuh pada saat terjadinya keramaian aktifitas manusia yang akhirnya  

menuntut tersedianya kebutuhan primer maupun sekunder manusia itu 

sendiri. Berdasarkan data, tercatat 5.561 unit usaha perdagangan telah tumbuh 

di kota Tangerang hingga di penghujung tahun 2001 dengan menguasai lahan 

seluas 608,1 Ha. Sektor ini masih mempunyai prospek cerah di masa depan 

seiring dengan terus berkembangnya sentra-sentra permukiman baru, perluasan 

permukiman lama dan perindustrian yang terus tumbuh di kota ini. Lahan bagi 

pengembangannya sendiri cukup luas. 

Hal ini dimungkinkan mengingat kebutuhan atas sarana papan beriringan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk akibat tingginya angka migrasi. Baik 

karena mereka bekerja di sentra-sentra kegiatan ekonomi kota Tangerang, mau 

pun penduduk komuter dari DKI Jakarta yang memilih bertempat tinggal di 

Tangerang tetapi tetap bekerja di DKI Jakarta. 

Berdasarkan data hingga penghujung tahun 2001 pengembang perumahan 

ini telah memanfaatkan lahan seluas 5.988,2 Ha. Sebagian dari lahan itu 

diperuntukkan bagi pengembangan perumahan baru skala kecil, menengah dan 

besar yang dibangun 121 perusahaan properti. Dimasa krisis ekonomi, sebagian 



 

besar pengembang perumahan tidak terkendali. Namun beberapa pengembang 

khususnya skala kota masih bertahan dengan tetap membangun rumah 

meskipun dalam jumlah yang sangat terbatas. 

Di masa depan, pengembangan sektor ini masih terbuka lebar di kota 

Tangerang, seiring dengan terus berkembangnya kota ini yang ditunjang dengan 

diberlakukannya otonomi daerah. Adapun lahan peruntukan bagi pengembangan 

perumahan baru masih tersedia cukup luas di seluruh wilayah ini. Apalagi ada 

rencana Pemerintah Kota Tangerang yang akan mencabut ijin-ijin lokasi yang 

terlanjur dipegang pengembang, tetapi tak dikembangkan lantaran berbagai 

kendala di lapangan 

 
Kependudukan. ( 2 )

Jumlah Penduduk di suatu daerah sebenarnya merupakan aset dan 

potensi pembangunan yang besar manakala penduduk tersebut berkualitas. 

Sebaliknya dengan jumlah dan pertumbuhan penduduk yang pesat tetapi dengan 

kualitas yang rendah akan menjadi beban besar bagi proses pembangunan.  

Jumlah penduduk Kota Tangerang tahun 2003 berdasarkan data P4B tercatat 

1.466.577 jiwa dengan jumlah rumah tangga sebanyak 368.858 rumah tangga 

memiliki pertumbuhan penduduk cukup tinggi sebesar 3.51% selama tahun 2003.  

Tingginya pertumbuhan penduduk ini tidak hanya disebabkan oleh 

pertumbuhan secara alamiah, tetapi tidak lepas karena pengaruh migran yang 

masuk yang disebabkan daya tarik Kota Tangerang dengan berkembangnya 

potensi industri, perdagangan dan jasa sehingga mengakibatkan tersedianya 

lapangan kerja dan kondusifnya kesempatan berusaha. Disamping itu sebagai 

daerah yang berbatasan dengan Ibukota Negara Kota Tangerang mau tidak mau 

harus menampung pula penduduk yang aktifitas ekonomi kesehariannya di 

wilayah DKI Jakarta.  

 

 

 

 
 

 

( 2) Sumber : Kota Tangerang Dalam Angka 2003 



 

Persebaran atau distribusi penduduk pada dasarnya merupakan 

komposisi penduduk berdasarkan geografis, akan lebih bermakna apabila 

dikaitkan dengan kepadatan. Kota Tangerang termasuk kota cukup padat, tiap 

kilometer persegi rata-rata dihuni 8.913 jiwa, dimana Kecamatan Larangan 

merupakan Kecamatan dengan kepadatan tertinggi (13.518 jiwa/km2), 

sementara di Kecamatan Pinang masih banyak terdapat lahan kosong sehingga 

kepadatan penduduknya terendah (5.374 jiwa /Km2 )

Tabel Luas Wilayah, Jumlah Rumah Tangga, Penduduk, Rata-Rata Anggota 
Rumah Tangga dan Kepadatan Penduduk per Km2 di Kota Tangerang 
Tahun 2003 

 

Penduduk 
  Kecamatan Luas 

(km2) 
Rumah 
Tangga Pria Wanita

Jumlah
Rata-rata 
anggota 
Rumah 
Tangga 

Kepadatan 
penduduk/

km2 

1. Ciledug 8,77 23.169 51.522 49.199 100.721 4,35 11.486 

2. Larangan 9,40 30.270 64.691 62.342 127.033 4,20 13.518 

3. Karang       
Tengah 

10,47 22.437 48.730 47.399 96.129 4,28 9.178 

4. Cipondoh 17,91 32.452 73.261 71.106 144.367 4,45 8.061 

5. Pinang  21,59  27.049  59.440 56.591 116.031 4,29 5.374 
6. Tangerang 15,79 27.716 62.614 57.970 120.584 4,35 7.639 

7. Karawaci 13,48 40.145 81.317 80.054 161.371 4,02 11.976 

8. Cibodas 9,61 33.389 65.450 63.767 129.217 3,87 13.445 

9. Jatiuwung 14,41 43.663 63.416 59.629 123.045 2,82 8.541 

10. Periuk 9,54 30.409 56.308 55.202 111.510 3,67 11.685 

11. Neglasari 16,08 21.184 46.640 43.522 90.162 4,26 5.608 

12. Batu    
ceper 

11,58 20.974 40.686 39.401 80.087 3,82 6.914 

13. B e n d a 5,92 16.002 33.682 32.638 66.320 4,14 11.205 



 

 

 

Ketenagakerjaan.( 3 )                

Penduduk usia non produktif adalah penduduk yang termasuk ke dalam 

kelompok usia 0 - 14 tahun dan 65 tahun ke atas. Sedangkan penduduk usia 

produktif adalah penduduk yang termasuk ke dalam kelompok usia 15 - 64 tahun. 

Pada tahun 2001 jumlah penduduk Kota Tangerang yang termasuk ke dalam 

kelompok usia non produktif adalah sebanyak 405.880 jiwa atau 29,97% dari 

penduduk Kota Tangerang.  
Adapun jumlah penduduk Kota Tangerang yang termasuk ke dalam 

kelompok usia produktif adalah sebanyak 948.346 jiwa atau 70,03% dari 

penduduk Kota Tangerang. Dependancy ratio atau angka ketergantungan adalah 

perbandingan antara jumlah penduduk usia non produktif dengan jumlah 

penduduk usia produktif. Angka ketergantungan penduduk Kota Tangerang pada 

tahun 2001 adalah sebesar 42,80%.  

 

 

 

 

 

 
 

 

Penduduk 
Kota 

Tangerang 
Luas 
(km2) 

Rumah  
Tangga Pria Wanita

Jumlah 
Rata-rata 
anggota 
Rumah 
Tangga 

Kepadatan 
penduduk/

km2 

1. Th.1999 164,54 319.281 631.843 635.704 1.267.547 3,67 7.704 

2. Th. 2000 164,54 348.234 653.566 658.180 1.311.746 3,77 7.972 

3. Th. 2001 164,54 354.723 674.731 679.495 1.354.226 3,82 8.230 

4. Th. 2002 164,54 361.791 707.007 709.835 1.416.842 3,92 8.611 

5. Th. 2003 164,54 368.858 747.757 718.820 1.466.577 3,98 8.913 

(3) Sumber: Kota Tangerang Dalam Angka 2004 



 

Tabel Penduduk Kota Tangerang Menurut Kelompok Usia Produktif dan 
Dependancy Ratio Tahun 2004 

Kelompok Usia 
Kecamatan 

    0 - 14 15 - 64 65 + 

Penduduk 
Usia Non 
Produktif 

Depedency
Ratio 

1. Ciledug 28.221 71.402 2.617 30.838 43,19
2. Larangan 33.280 92.641 3.025 36.305 39,19
3. Karang   Tengah 25.707 69.323 2.547 28.254 40,76
4. Cipondoh 44.503 98.329 3.707 48.210 49,03
5. Pinang 32.746 82.171 2.862 35.608 43,33
6. Tangerang 30.398 87.863 4.142 34.540 39,31
7. Karawaci 40.749 118.516 4.533 45.282 38,21
8. Cibodas 33.067 95.027 3.068 36.135 38,03
9.Jatiuwung 30.515 92.977 1.408 31.923 34,33
10.Periuk 34.618 76.555 2.015 36.633 47,85
11.Neglasari 27.254 60.989 3.277 30.531 50,06
12.Batuceper 21.588 57.681 2.024 23.612 40,94
13.Benda 19.288 46.421 1.609 20.897 45,02

Kota Tangerang 401.935 1.049.898 36.833 438.768 41,79
2003 407.641 1.025.388 33.548 441.189 43,03
2002 392.322 992.201 32.319 424.641 42,80
2001 376.832 948.346 29.048 405.880 42,80
2000 387.657 891.514 32.575 420.232 47,14

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Bagan Penertiban Wanita Tuna Susila di Kota Tangerang. ( 4 )
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(4) Survey dan Wawanc
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• Sebelum melakukan penertiban, Tim K 3 (Keteriban, Keamanan, 

Kesehatan) melakukan monitoring terhadap tempat-tempat yang sering 

dijadikan lokalisasi para pekerja seks komersial di Kota Tangerang dalam 

kurun waktu ± 2 minggu. 
• Setelah itu Tim K 3  (Keteriban, Keamanan, Kesehatan) melaporkan hasil 

monitoringnya kepada Dinas Ketertiban dan Keamanan (Trantib) untuk 

ditidaklanjuti lebih lansung. 
• Dalam melakukan penertiban pekerja seks komersial (PSK), Pemda Kota 

Tangerang khususnya Dinas Ketentraman dan Ketertiban (Trantib) 

melibatkan unsur-unsur seperti : Polisi Pamong Praja (PP), Tim K 3 

(Ketertiban, Keamanan, Kesehatan), Pegawai Penyidik Negeri Sipil 

(PPNS), Tokoh-tokoh Masyarakat dan unsur-unsur lainya.  
• Setelah para pekerja seks tersebut tertangkap selanjutnya dibawa ke 

Kantor Pemberdayaan Masyarakat (KPM) diperiksa oleh pihak Pegawai 

Penyidik Negeri Sipil (PPNS) untuk mengetahui apakah yang terjaring 

penertiban positif / negatif sebagai pelacur. 
•  Wanita yang tidak terlibat sebagai pelacur (negatif) langsung dipulangkan 

dengan didata terlebih dahulu dan apabila terbukti sebagai pelacur 

(positif) langsung dibawa ke Pengadilan Negeri Tangerang (PNT) untuk 

mengikuti sidang tindak pidana ringan (Tipiring) dengan putusan denda / 

kurungan. 
• Terkait dengan peraturan no.8 tahun 2005 tentang pelacuran 

bahwasanya selama penertiban pekerja seks komersial (PSK) di Kota 

Tangerang para wanita tuna susila ini tidak dikirimkan ke panti-panti yang 

ada di Jakarta akan tetapi langsung dibawa kepengadilan Tangerang 

untuk di denda atau hukuman dengan mengirimkannya ke lembaga 

pemasyarakatan. Akan tetapi Pemda Tangerang sendiri akan memikirkan 

kembali tentang pembangunan panti yang sebelumnya pernah dilakukan 

di wilayah Neglasari. 
 



 

Foto-foto Gambaran Tentang Pekerja Seks di Tangerang Yang Terjaring 
Dalam Operasi Penertiban Oleh Dinas Ketentraman dan Ketertiban 
Tangerang (Trantib) 
 

 

 

 

Pekerja seks komersial yang terjaring 
didalam sebiah kamar di motel merdeka 

Tangerang 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Setelah tertangkap para 
pekerja seks komersial 
ini dikumpulkan terlebih 

dahulu di Dinas 
Ketentraman dan 

Ketertiban (Trantib) 
sebelum didata oleh 

pihak Pegawai Penyidik 
Negeri Sipil (PPNS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pendataan yang dilakukan oleh 
Pegawai Penyidik Negeri Sipil (PPNS) 
terhadap pekerja seks komersial yang 

terjaring dalam penertiban 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Proses pendataan yang 
dilakukan oleh Pegawai 

Penyidik Negeri Sipil 
(PPNS) terhadap 

pekerja seks komersial 
di Pengadilan Negeri 

Tangerang 

Pihak-pihak yang terlibat didalam proses 
peradilan pekerja seks komersial anatara lain : 
Dinas Ketentraman dan Ketertiban (Trantib), 

Pegawai Penyidik Negeri Sipil (PPNS), 
Kepolisian, Tokoh-tokoh Masyarakat serta 
pihak dari Pengadilan Negeri Tangerang 

 

Proses peradilan terhadap pelaku pekerja 
seks komersial yang dilakukan oleh 

Pengadilan Negeri Tnagerang (PNT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Penertiban yang dilakukan oleh Dinas 
Ketentraman dan Ketertiban terhadapa pelaku 

seks komersial disalah satu tempat hiburan 
malam di Kota Tangerang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah seorang pelaku pekerja seks komersial 
(PSK) yang bernama lilis. Kasus yang 

sekarang ini ramai dibicarakan banyak orang 
terutama di Dinas Pemda Tangerang terkait 

dengan ketidakpengakuannya sebagai 
pekerja seks komersial sehingga dikabarkan 

lilis menggugat balik dengan melibatkan 
pengacara. 

 

 

 
 
 
 

 



 

Profil Pekerja Seks Komersial di Tangerang. ( 5 )

Faktor Penyebab Utama 
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(5) Survey dan Wawancar 
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Usia 30 tahun ke atas  60% 
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 Kepercayaan 
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Daerah Asal 
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